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KATA PENGANTAR 

 

Kurikulum 2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi siswa dari sisi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan secara utuh. Keutuhan tersebut menjadi dasar dalam 

perumusan kompetensi dasar tiap mata pelajaran mencakup kompetensi dasar 

kelompok sikap, kompetensi dasar kelompok pengetahuan, dan kompetensi dasar 

kelompok keterampilan. Semua mata pelajaran dirancang mengikuti rumusan 

tersebut. 

 

Pembelajaran  kelas X dan XI jenjang Pendidikan Menengah Kejuruhan  yang disajikan 

dalam buku ini juga tunduk pada ketentuan tersebut. Buku siswa ini diberisi materi 

pembelajaran yang membekali peserta didik dengan pengetahuan, keterapilan dalam 

menyajikan pengetahuan yang dikuasai secara kongkrit dan abstrak, dan sikap 

sebagai makhluk yang mensyukuri anugerah alam semesta yang dikaruniakan 

kepadanya melalui pemanfaatan yang bertanggung jawab. 

 

Buku ini menjabarkan usaha minimal yang harus dilakukan  siswa untuk mencapai 

kompetensi yang diharuskan. Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam 

kurikulu m 2013, siswa diberanikan untuk mencari dari sumber belajar lain yang 

tersedia dan terbentang luas di sekitarnya. Peran guru sangat penting untuk 

meningkatkan  dan menyesuaikan daya serp siswa dengan ketersediaan kegiatan 

buku ini. Guru dapat memperkayanya dengan kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan 

lain yang sesuai dan relevan yang bersumber dari lingkungan sosial dan alam. 

 

Buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk 

itu, kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran, dan masukan untuk 

perbaikan dan penyempurnaan. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terima kasih. 

Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia 

pendidikan dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka 

(2045) 
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GLOSARIUM 

 

Absorbsi : Proses pemisahan bahan dari suatu campuran gas 

dengan cara pengikatan bahan tersebut pada 

permukaan absorben cair yang diikuti dengan 

pelarutan 

Absorpsi : Suatu fenomena fisik atau kimiawi atau suatu proses 

sewaktu atom, molekul, atau ion memasuki suatu fase 

limbak (bulk) lain yang bisa berupa gas, cairan, 

ataupun padatan 

Adsorpsi : Proses penggumpalan substansi terlarut  yang terdapat 

dalam larutan, oleh permukaan zat atau benda 

penyerap, di mana terjadi suatu ikatan 

kimia fisika antara substansi dengan penyerapnya 

Akurasi : Berkaitan dengan ketepatan, hasil pengukuran yang 

mendekati nilai sebenarnya 

Anak timbangan : Suatu bahan yang biasa digunakan dalam kalibrasi 

neraca analitik dengan bobot yang sudah diketahui 

Analit : Sebuah zat yang diukur di laboratorium; zat kimia 

yang diuji pada sampel 

Angka penting : Angka-angka hasil pengukuran yang terdiri dari angka 

pasti dan angka taksiran 

Asam kuat : Asam yang terionisasi 100% dalam air 

Asam lemah : Asam yang tidak terionisasi secara signifikan 

http://id.wikipedia.org/wiki/Fenomena
http://id.wikipedia.org/wiki/Proses
http://id.wikipedia.org/wiki/Atom
http://id.wikipedia.org/wiki/Molekul
http://id.wikipedia.org/wiki/Ion
http://id.wikipedia.org/wiki/Gas
http://id.wikipedia.org/wiki/Cairan
http://id.wikipedia.org/wiki/Padatan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zat_terlarut&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Larutan
http://id.wikipedia.org/wiki/Ikatan_kimia
http://id.wikipedia.org/wiki/Ikatan_kimia
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ikatan_fisika&action=edit&redlink=1
http://kamuskesehatan.com/arti/sampel/
http://id.wikipedia.org/wiki/Asam
http://id.wikipedia.org/wiki/Ionisasi
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dalam larutan 

Basa kuat : Jenis senyawa sederhana yang dapat mendeprotonasi 

asam sangat lemah di dalam reaksi asam-basa 

Basa lemah : Larutan basa tidak berubah seluruhnya menjadi ion 

hidroksida dalam larutan 

Bioaugmentasi : Mikroorganisme yang dapat membantu membersihkan 

kontaminan tertentu ditambahkan ke dalam media air 

atau tanah yang tercemar 

Bioremediasi : Memanfaatkan aktivitas mikroorganisme bertujuan 

untuk memecah atau mendegradasi zat pencemar 

menjadi bahan yang kurang beracun atau tidak 

beracun (karbon dioksida dan air) 

Biostimulasi : Penambahkan nutrien dalam bentuk cair atau gas ke 

dalam air atau tanah yang tercemar untuk aktivitas 

bakteri remediasi yang telah ada di dalam air atau 

tanah 

Blanko : Larutan yang tidak berisi analit 

Bulky : Besar yang cenderung memberi kesan padat dan 

penuh atau "makan tempat" 

Chemical conditioning : Salah satu teknik penerapan penanganan limbah B3 

dengan memanfaatkan beberapa metode secara kimia 

untuk mengkondisikan limbah beracun agar tidak 

membahayakan lingkungannya 

Chemical sludge : Limbah yang dihasilkan dari proses koagulasi dan 

flokulasi 

http://id.wikipedia.org/wiki/Larutan
http://id.wikipedia.org/wiki/Bakteri
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Detoxification : Proses mengubah suatu senyawa beracun menjadi 

senyawa lain yang tingkat toksisitasnya lebih rendah 

atau bahkan hilang sama sekali. 

Dialisa : Proses perpindahan molekul terlarut dari suatu 

campuran larutan yang terjadi akibat difusi pada 

membran semipermeabel 

Digested sludge : Limbah yang berasal dari pengolahan biologi dengan 

digested aerobik maupun anaerobic di mana 

padatan/lumpur yang dihasilkan cukup stabil dan 

banyak mengandung padatan organik 

Disgetion : Proses hydrolysis air dimana semua enzim akan 

ditambah dengan air untuk membentuk molekul lebih 

kecil 

Eksplosif : Bahan yang pada suhu dan tekanan standar (250C, 760 

mmhg) dapat meledak atau melalui reaksi kimia dan 

atau fisika dapat menghasilkan gas dengan suhu dan 

tekanan tinggi yang dengan cepat dapat merusak 

lingkungan sekitarnya 

Ekuivalen : Mempunyai nilai (ukuran, arti, atau efek) yg sama; 

seharga; sebanding; sepadan 

Elektrolisasi : Proses kimia yang mengubah energi listrik  menjadi 

energi kimia. Komponen yang terpenting dari proses 

elektrolisis ini adalah elektrode dan larutan elektrolit  

Evolusi : Proses perubahan secara berangsur-angsur 

(bertingkat) dimana sesuatu berubah menjadi bentuk 

lain (yang biasanya) menjadi lebih kompleks/ rumit 

http://id.wikipedia.org/wiki/Molekul
http://id.wikipedia.org/wiki/Difusi
http://id.wikipedia.org/wiki/Membran
http://id.wikipedia.org/wiki/Proses_kimia
http://id.wikipedia.org/wiki/Listrik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Komponen&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Elektrode
http://id.wikipedia.org/wiki/Elektrolit
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ataupun berubah menjadi bentuk yang lebih baik 

Excess activated sludge : Limbah yang berasal dari proses pengolahan dengan 

lumpur aktif sehingga banyak mengandung padatan 

organik berupa lumpur dari hasil proses tersebut 

Filtrasi : Pembersihan partikel  padat dari suatu fluida dengan 

melewatkannya pada medium penyaringan, atau 

septum, yang di atasnya padatan akan terendapkan 

Fitoremediasi : Penggunaan tumbuhan untuk menghilangkan, 

memindahkan, menstabilkan, atau menghancurkan 

bahan pencemar baik itu senyawa organik maupun 

anorganik. 

Floatasi : Proses separasi (pemisahan) antara mineral yang 

berharga dan pengotornya (gangue) dengan 

memanfaatkan sifat kimia fisik dari permukaan 

partikel mineral  

Flokulasi : Pengadukan lambat agar campuran koagulan dan air 

baku yang telah merata membentuk gumpalan atau 

flok dan dapat mengendap dengan cepat. .  

Higroskopis : Sifatzat menyerap molekul air dari lingkungannya baik 

absorbsi atau adsorpsi 

Incineration : Teknologi pembakaran yang digunakan dalam 

penanganan limbah menggunakan suhu  tinggi 

mencapai 10000C untuk  mengurangi volume dan 

massa limbah hingga sekitar 90% (volume) dan 75% 

(berat). 

http://id.wikipedia.org/wiki/Partikel
http://id.wikipedia.org/wiki/Fluida
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Zat&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Molekul
http://id.wikipedia.org/wiki/Air
http://id.wikipedia.org/wiki/Lingkungan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Absorbsi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Adsorpsi
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Indikator  : Zat yang dapat digunakan untuk menunjukkan sifat 

atau keberadaan suatu zat melalui perubahan 

warnanya yang khas 

Infeksius : Suatu bahan yang mengandung cemaran bibit penyakit 

yang membahayakan manusia karena adanya 

mikroorganisme, atau sel penyakit yang mudah 

menular 

Inokulasi : Penanaman mikroorganisme di dalam media tertentu 

yang telah dipersiapkan baik dengan penambahan 

nutrisi maupun tidak 

Kalibrasi : Proses verifikasi bahwa suatu akurasi alat ukur sesuai 

dengan rancangannya 

Koloid : Campuran heterogen antara dua zat atau lebih di mana 

partikel -partikel zat yang berukuran koloid, tersebar 

merata dalam zat lain. 

Kopresipitasi : Kontaminasi endapan oleh zat lain yang larut dalam 

pelarut 

Korosif : Bahan kimia yang bersifat asam atau basa yang dapat 

menyebabkan iritasi (luka bakar) pada kulit, atau 

menyebabkan pengkaratan pada besi 

Kristalisasi : Pembentukan bahan padat (kristal) dari 

pengendapanlarutan atau melt (campuran leleh), atau 

pengendapan langsung dari gas 

Lindi  : Substansi cairan yang dihasilkan dalam proses 

pembusukan sampah 

http://id.wikipedia.org/wiki/Padat
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengendapan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengendapan
http://id.wikipedia.org/wiki/Gas
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Microencapsulation : Proses yang mirip macroencapsulation tetapi bahan 

pencemar terbungkus secara fisik dalam struktur 

kri stal pada tingkat mikroskopik 

Netralisasi : Proses pengkondisian derajat keasaman suatu bahan 

pada ph netral dengan penambahan asam atau basa 

Normalitas : Satuan konsentrasi yang sudah memperhitungkan 

kation atau anion yang dikandung sebuah larutan. 

Nukleasi : Hasil dari status metastabil yang terjadi setelah 

supersaturasi akibat dari pemisahan zat pelarut atau 

penurunan suhu larutan 

Oksidasi : Pelepasan elektron oleh sebuah molekul, atom, 

atau ion 

Pirolisa : Dekomposisi kimia bahan organik melalui proses 

pemanasan tanpa atau sedikit oksigen atau reagen 

lainnya, dimana material mentah akan mengalami 

pemecahan struktur kimia menjadi fase gas. 

Macroencapsulation proses dimana bahan berbahaya 

dalam limbah dibungkus dalam matriks struktur yang 

besar 

Primary sludge : Limbah yang berasal dari tangki sedimentasi pada 

pemisahan awal dan banyak mengandung biomassa 

senyawa organik yang stabil dan mudah menguap. 

Reversible : Suatu reaksi kimia yang berlangsung dua arah, yaitu 

produk dapat membentuk reaktan kembali 

Sedimentasi : Suatu proses pengendapan material yang ditransport 

oleh suatu media tertentu 

http://id.wikipedia.org/wiki/Elektron
http://id.wikipedia.org/wiki/Molekul
http://id.wikipedia.org/wiki/Atom
http://id.wikipedia.org/wiki/Ion
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Sentrifugasi : Proses yang memanfaatkan gaya sentrifugal untuk 

sedimentasi campuran dengan menggunakan mesin 

sentrifuga atau pemusing 

Simpangan baku : Standar deviasi (simpangan baku) adalah ukuran-

ukuran keragaman (variasi) data statistik yang paling 

sering digunakan 

Solidifikasi : Proses pemadatan suatu bahan berbahaya dengan 

penambahan aditif 

Stabilisasi : Proses pencampuran limbah dengan bahan tambahan 

(aditif) dengan tujuan menurunkan laju migrasi bahan 

pencemar dari limbah serta untuk mengurangi 

toksisitas limbah tersebut. 

Titran t : Suatu zat yang akan ditentukan konsentrasinya dan 

biasanya diletakkan di dalam labu Erlenmeyer 

Titrasi  : Prosedur analitis kuantitatif dengan mengukur jumlah 

larutan yang diperlukan untuk bereaksi tepat sama 

dengan larutan lain 

Titrat  : Bahan atau larutan yang akan dititrasi dengan larutan 

kimia agar berlangsungnya suatu reaksi dapat diamati 

dengan jelas menggunakan indikator perubahan 

warna 

Toxin : Bahan kimia yang bersifat racun bagi manusia atau 

lingkungan yang dapat menyebabkan kematian atau 

sakit yang serius apabila masuk kedalam tubuh 

melalui pernapasan, kulit, atau mulut. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Gaya_sentrifugal
http://id.wikipedia.org/wiki/Sedimentasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Campuran
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemusing
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Deskripsi  

Mata Pelajaran Teknik Dasar Pekerjaan Laboratorium adalah ilmu yang 

mempelajari tentang pengetahuan dan keterampilan dasar tentang 

berlaboratorium, agar pesera didik dapat menguasai teknik-teknik dasar dalam 

menangani alat dan bahan, serta teknik dasar bekerja di laboratorium.  

Mata pelajaran Teknik Dasar Pekerjaan Laboratorium di semester 2 meliputi 

kompetensi dasar: pengoperasian alat timbangan dengan neraca analitik; 

penanganan limbah B3 dan non B3; analisis titrimetri dan gravimetri sederhana.    

B. Prasyarat  

Sebelum mempelajari buku teks ini Anda harus sudah memiliki kemampuan : 

1. Menerapkan Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) 

dalam kegiatan laboratorium 

2. Menerapkan prinsip kerja peralatan dalam penggunaan peralatan dasar 

laboratorium    (alat-alat gelas dan non gelas)  

3. Menerapkan konsep dan prinsip kelistrikan dalam penggunaan sumber daya 

listrik   

4. Menerapkan prinsip kerja peralatan dan karakteristik jenis kebakaran dalam 

prosedur penggunaan Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

C. Petunjuk Penggunaan  

Modul ini merupakan buku untuk mencapai kompetensi dasar menyangkut 

kegiatan  Teknik Dasar Pekerjaan Laboratorium  semester 2. 

 

Petunjuk bagi Peserta Didik  

1. Baca dan pelajari isi buku dengan baik dan berurutan, tahap demi tahap. 
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2. Catat hal-hal yang belum dipahami dan diskusikan dengan guru. 

3. Kerjakan tugas-tugas yang terdapat dalam buku ini. Sediakan buku khusus 

untuk mencatat hasilɀhasilnya. 

4. Identifikasi semua bahan dan perlengkapan yang akan digunakan. Jika ada 

yang tidak tersedia di tempat belajar, cari informasi tentang tempat dan cara 

untuk mendapatkannya. 

5. Kerjakan lembar kerja sesuai yang ditugaskan oleh guru. Catat setiap hasil 

kerja yang diperoleh dan laporkan kepada guru. 

6. Guru akan bertindak sebagai fasilitator, motivator dan organisator dalam 

kegiatan pembelajaran ini. 

 

Peran Guru  : 

1. Membantu peserta didik dalam memahami konsep dan praktik serta 

menjawab pertanyaan peserta didik mengenai proses belajar siswa. 

2. Membimbing peserta didik melalui tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan 

dalam tahap belajar. 

3. Membantu peserta didik untuk menentukan dan mengakses sumber tambahan 

lain yang diperlukan untuk belajar. 

4. Menentukan kegiatan praktik mana yang akan dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan fasilitas dan bahan yang ada. 

5. Kegiatan praktik dapat diulang sesuai kebutuhan pencapaian kompetensi 

peserta didik. 

6. Mengorganisasikan kerja kelompok jika diperlukan. 

7. Merencanakan proses penilaian dan menyiapkan perangkatnya. 

8. Melaksanakan penilaian. 

9. Menjelaskan kepada peserta didik tentang sikap, pengetahuan dan 

keterampilan dari suatu kompetensi, yang belum memenuhi tingkat kelulusan 

dan perlu untuk remedial. 

10. Mencatat pencapaian kemajuan peserta didik. 
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D. Tujuan Akhir  

Mata pelajaran Teknik Dasar Pekerjaan Laboratorium bertujuan untuk: 

1.  Meyakini  anugerah Tuhan pada pembelajaran teknik dasar pekerjaan 

laboratorium kimia sebagai amanat untuk kemaslahatan umat manusia  

2.  Menghayati sikap cermat, teliti  dan  tanggungjawab sebagai hasil dari  

pembelajaran  Teknik Dasar Pekerjaan Laboratorium   

3.  Menghayati pentingnya  kerjasama  sebagai hasil dari pembelajaran Teknik 

Dasar Pekerjaan Laboratorium                

4.  Menghayati pentingnya kepedulian terhadap kebersihan lingkungan  

laboratorium  kimia   sebagai hasil dari pembelajaran Teknik Dasar 

Pekerjaan Laboratorium  

5.  Menghayati pentingnya bersikap  jujur, disiplin serta bertanggung jawab 

sebagai hasil dari pembelajaran Teknik Dasar Pekerjaan Laboratorium  

6.  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; 

cermat; tekun; ulet; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  kreatif; 

inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud 

implementasi sikap ilmiah dalam melakukan percobaan dan berdiskusi; 

7.  Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil 

percobaan; 

8.  Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur,  obyektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat 

bekerjasama dengan orang lain; 

9.  Mengembangkan pengalaman menggunakan metode ilmiah untuk 

merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui 

percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, 

mengolah, dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan 

secara lisan dan tertulis; 

10.  Mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan 

deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip Teknik Dasar Pekerjaan 



4 
 

Laboratorium untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaian 

masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif; 

11.  Menguasai konsep dan prinsip Teknik Dasar Pekerjaan Laboratorium serta 

mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya 

diri sebagai bekal kesempatan untuk melanjutkan  pendidikan pada jenjang 

yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

E. KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 

Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar pada mata pelajaran Teknik Dasar 

Pekerjaan Laboratorium pada semester  dua sebagai berikut: 

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menghayati dan mengamalkan  
ajaran agama yang dianutnya. 

1.1 Meyakini anugerah Tuhan pada 
pembelajaran teknik dasar 
pekerjaan laboratorium kimia 
sebagai amanat untuk kemaslahatan 
umat manusia. 

2. Menghayati dan mengamalkan 
perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong 
royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-
aktif dan menunjukan sikap 
sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan 
dunia 

2.1 Menghayati sikap cermat, teliti  dan 
tanggungjawab sebagai hasil dari 
pembelajaran Keselamatan, 
Kesehatan Kerja dan Lingkungan 
Hidup (K3LH), identifikasi jenis-
jenis alat skala ukur, identifikasi 
jenis-jenis alat gelas dan non gelas, 
identifikasi karakteristik alat -alat 
kelistrikan, identifikasi karakteristik 
alat-alat pembakar, alat timbangan 
dengan neraca analitis, penanganan 
limbah B3 dan non B3, analisis 
titrimetri dan gravimetri sederhana. 

2.2 Menghayati pentingnya kerjasama 
sebagai hasil dari pembelajaran 
Keselamatan, Kesehatan Kerja dan 
Lingkungan Hidup (K3LH), 
identifikasi jenis-jenis alat  gelas dan 
non gelas, identifikasi karakteristik 
alat-alat kelistrikan, identifikasi 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

karakteristik alat -alat pembakar, 
alat timbangan dengan neraca 
analitis, penanganan limbah B3 dan 
non B3, analisis titrimetri dan 
gravimetri sederhana 

 2.3 Menghayati pentingnya kepedulian 
terhadap kebersihan lingkungan  
laboratorium kimia sebagai hasil 
dari pembelajaran Keselamatan, 
Kesehatan Kerja dan Lingkungan 
Hidup (K3LH), identifikasi jenis-
jenis alat gelas dan non gelas, 
identifikasi karakteristik alat -alat 
kelistrikan, identifikasi karakteristik 
alat-alat pembakar, alat timbangan 
dengan neraca analitis, analisis 
titrimetri dan gravimetri sederhana 

2.4 Menghayati pentingnya bersikap  
jujur, disiplin serta bertanggung 
jawab sebagai hasil dari 
pembelajaran Keselamatan, 
Kesehatan Kerja dan Lingkungan 
Hidup (K3LH), identifikasi jenis-
jenis alat  gelas dan non gelas, 
identifikasi karakteristik alat -alat 
kelistrikan, identifikasi karakteristik 
alat-alat pembakar, alat timbangan 
dengan neraca analitis, penanganan 
limbah B3 dan non B3, analisis 
titrimetri dan gravimetri sederhana 

3. Memahami, menerapkan dan 
menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, dan prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian dalam bidang kerja yang 
spesifik untuk memecahkan 

3.1 Menerapkan Keselamatan, 
Kesehatan Kerja dan Lingkungan 
Hidup (K3LH) dalam kegiatan 
laboratorium 

3.2 Menerapkan prinsip kerja peralatan 
dalam penggunaan peralatan dasar 
laboratorium    (alat-alat gelas dan 
non gelas)  

3.3 Menerapkan konsep dan prinsip 
kelistrikan dalam penggunaan 
sumber daya listrik   

3.4 Menerapkan prinsip kerja peralatan 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

masalah. dan karakteristik jenis kebakaran 
dalam prosedur penggunaan Alat 
Pemadam Api Ringan (APAR) 

3.5 Menerapkan prinsip kerja per-
alatan dalam teknik penimbangan 
dengan neraca analitis 

3.6 Menerapkan sifat dan karakteristik 
limbah dalam penanganan limbah 
B3 dan non B3   

3.7 Menerapkan konsep dan prinsip 
titrasi dalam proses titrimetri 
sederhana. 

3.8 Menerapkan prinsip kerja dan 
kaidah peralatan dalam analisis 
gravimetri sederhana. 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji 
dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
melaksanakan tugas spesifik di 
bawah pengawasan langsung. 

4.1 Melaksanakan Keselamatan, 
Kesehatan Kerja dan Lingkungan 
Hidup (K3LH) 

4.2 Melaksanakan identifikasi peralatan 
dasar (alat-alat gelas dan non gelas) 
laboratorium     

4.3 Mengoperasikan sumber daya listrik 
4.4 Mengoperasikan Alat Pemadam Api 

Ringan 
4.5 Mengoperasikan alat timbangan 

dengan neraca analitis 
4.6 Melaksanakan penanganan limbah 

B3 dan non B3 
4.7 Melaksanakan analisis titrimetri 

sederhana 
4.8 Melaksanakan analisis gravimetri 

sederhana 
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F. CEK KEMAMPUAN AWAL 

Jawablah pertanyaan berikut  ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÍÂÅÒÉ ÔÁÎÄÁ ȰЍȱ ÐÁÄÁ ËÏÌÏÍ ȰÓÕÄÁÈȱ ÁÔÁÕ 

ȰÂÅÌÕÍȱ 

No Pertanyaan  Sudah Belum  

 A. Pengoperasian Timbangan Neraca 

Analitik  

  

1.  Apakah anda sudah memahami prinsip kerja 

timbangan dengan neraca analitik 

  

2.  Apakah anda sudah mengenal jenis-jenis 

timbangan 

  

3.  Apakah anda sudah memahami fungsi neraca 

analitik  

  

4.  Apakah anda sudah memahami persyaratan 

neraca yang baik 

  

5.  Apakah anda sudah memahami syarat-syarat 

menimbang. 

  

6.  Apakah anda sudah memahami perbedaan 

neraca mekanik dengan neraca analitik 

  

7.  Apakah anda sudah memahami ketelitian 

neraca 

  

8.  Apakah anda sudah memahami kelebihan 

dan kekurangan neraca analitik 

  

9.  Apakah anda sudah memahami perawatan 

dan kalibrasi neraca analitik 

  

10.  Apakah anda sudah memahami teknik 

penggunaan neraca analitik 

  

   B.  Penanganan limbah B3 dan non B3   

11.  Apakah anda sudah memahami pengertian   
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No Pertanyaan  Sudah Belum  

B3 dan non B3 

12.  Apakah anda sudah memahami konsep dan 

prinsip  penanganan limbah B3 dan non B3 

  

13.  Apakah anda sudah memahami tujuan 

penanganan limbah B3 dan non B3 

  

14.  Apakah anda sudah mengidentifikasi dan 

karakterisasi limbah B3 dan non B3 

  

15.  Apakah anda sudah memahami persyaratan  

penanganan limbah B3 

  

16.  Apakah anda sudah memahami pengolahan 

limbah B3 

  

17.  Apakah anda sudah memahami metode 

penanganan limbah B3 

  

18.  Apakah anda sudah memahami penerapan 

sistem pengolahan limbah B3 

  

19.  Apakah anda sudah memahami sistem 

pengeloaan sampah 

  

20.  Apakah anda sudah memahami jenis-jenis 

sampah 

  

21.  Apakah anda sudah memahami metoda 

pengolahan sampah 

  

 3. Analisis Titrimetri Secara Sederhana    

22.  Apakah anda sudah memahami prinsip 

analisis titrimetri secara sederhana 

  

23.  Apakah anda sudah memahami jenis analisis 

titrimetri  

  

24.  Apakah anda sudah memahami jenis alat 

yang digunakan untuk analisis titrimetri 
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No Pertanyaan  Sudah Belum  

25.  Apakah anda sudah memahami teknik 

analisis titrimetri secara sederhana 

  

26.  Apakah anda sudah memahami penyiapan 

sampel untuk analisis titrimetri  

  

27.  Apakah anda sudah memahami pengolahan 

data hasil analisis titrimetri 

  

 4. Analisis Gravimetri Secara Sederhana    

28.  Apakah anda sudah memahami prinsip 

analisis gravimetri secara sederhana 

  

29.  Apakah anda sudah memahami jenis-jenis 

analisis gravimetri  

  

30.  Apakah anda sudah memahami jenis alat 

yang digunakan untuk analisis gravimetri 

  

31.  Apakah anda sudah memahami teknik 

analisis gravimetri secara sederhana 

  

32.  Apakah anda sudah memahami penyiapan 

sampel untuk analisis gravimetri 

  

33.  Apakah anda sudah memahami pengolahan 

data hasil analisis gravimetri 

  

 

Keterangan :  

1. !ÐÁÂÉÌÁ ÊÁ×ÁÂÁÎ ȰÓÕÄÁÈȱ ÍÉÎÉÍÁÌ ςπ ÉÔÅÍ ɉÌÅÂÉÈ ÄÁÒÉ χπϷɊȟ ÍÁËÁ ÁÎÄÁ 

sudah bisa langsung mengerjakan evaluasi. 

2. !ÐÁÂÉÌÁ ÊÁ×ÁÂÁÎ ȰÓÕÄÁÈȱ ËÕÒÁÎÇ ÄÁÒÉ ςπ ɉËÕÒÁÎÇ ÄÁÒÉ χπϷɊȟ ÍÁËÁ anda 

harus mempelajari buku teks terlebih dahulu. 
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II.   PEMBELAJARAN 

  

Kegiatan Pembelajaran 1: Teknik Penimbangan dengan Neraca Analitik  

A.  Deskripsi  

Teknik Penimbangan dengan Neraca Analitik merupakan salah satu kompetensi 

dasar dari mata pelajaran teknik dasar pekerjaan laboratorium kimia untuk 

peserta didik SMK program keahlian Teknik Kimia pada paket dasar keahlian 

Kimia Analisis dan Kimia Industri. Pembelajaran ini meliputi prinsip, tujuan, 

kosep metode/teknik, pengoperasian, dan kalibarasi timbangan analitik. Proses 

pembelajaran yang dilakukan menggunakan pendekatan saintifik, yaitu meliputi 

mengamati, menanya, mengeksplorasi keterampilan proses dalam bentuk 

eksperimen, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan hasil pengamatan sampai 

menyimpulkan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 

lainnya. Media  yang digunakan meliputi alat dan bahan praktikum serta In Focus. 

Penilaian yang dilakukan untuk pencapaian penguasaan kompetensi dasar 

peserta didik meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.   

B. Kegiatan Belajar  

1. Tujuan Pembelajaran  

        Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran ini, peserta didik mampu: 

1. Menerapkan prinsip kerja peralatan dalam teknik penimbangan dengan 

neraca analitik 

2. Mengoperasikan alat timbangan dengan neraca analitik. 
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2. Uraian Materi  

a. Prinsip Timbangan  

Prinsip kerja dan fungsi alat-alat laboratorium harus diketahui, agar tidak 

terjadi kesalahan saat praktikum dengan pemakaian alatɀalat laboratorium. 

Selain itu keselamatan dari alatɀalat laboratorium harus diperhatikan agar 

terjaga kualitasnya. Banyak sekali alat ukur yang diciptakan manusia baik 

yang tradisional maupun yang sudah menjadi produk teknologi modern. 

Salah satu contohnya alat ukur besaran massa seperti neraca atau 

timbangan. Menimbang benda adalah menimbang sesuatu yang tidak 

memerlukan tempat dan biasanya tidak dipergunakan pada reaksi kimia, 

seperti menimbang cawan, gelas kimia dan lain-lain. Menimbang zat adalah 

menimbang zat kimia yang dipergunakan untuk membuat larutan atau akan 

direaksikan. Jenis alat timbangan di laboratorium berbeda-beda, tetapi yang 

penting adalah timbangan yang dapat digunakan untuk menimbang sampai 

satuan yang sangat kecil (Hendaryono 1994).  

Pengertian neraca secara umum adalah suatu alat timbang yang digunakan 

untuk menimbang suatu zat, benda, bahan, atau unsur dengan skala 

tertentu, sedangkan pengertian secara khusus neraca adalah sebuah alat 

yang terdiri dari besi, kuningan, logam, yang terdapat jarum penunjuk, skala, 

tombol pengatur, yang digunakan untuk menimbang, menghitung, dan 

mengetahui besar sebuah berat suatu barang atau zat dalam ukuran kecil 

(Marthen 2006). Menimbang merupakan suatu tahap yang paling penting 

dalam analisis kuantitatif yang sering dilakukan di laboratorium kimia. 

Berikut ini Tabel 1. Jenis dan fungsi neraca. 
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Tabel 1.  Jenis dan fungsi neraca 

No Jenis neraca Daya muat maksimum  Kepekaan 

1.  Neraca teknis 1 Kg  10 ɀ 100 mg  

2.  Neraca analitis 150 ɀ 250 g 0,1 mg 

3.  Neraca semi mikro 50 ɀ 100 g 0,01 mg 

4.  Neraca mikro 10 ɀ 30 g 0,001 mg 

Daya muat maksimum suatu neraca adalah beban maksimum yang boleh 

ditimbang. Bila penimbangan dilakukan melebihi daya muat maksium, 

penimbangan akan menghasilkan penyimpangan atau kesalahan karena 

berubahnya kepekaan dan ketepatan neraca yang disebabkan oleh 

melengkungnya neraca atau rusaknya pisau-pisau. 

Kepekaan suatu neraca adalah berat atau perubahan berat yang terkecil 

yang masih dapat diamati dengan neraca tersebut. Kepekaan neraca 

tergantung pada letak titik berat, panjang lengan, beban berat dan 

ketajaman pisau-pisaunya.Neraca yang umum digunakan di laboratorium 

kimia adalah neraca teknis dan neraca analistik. 

Persyaratan neraca yang baik adalah sebagai berikut: 

¶ Neraca harus mempunyai ketelitian yang baik 

¶ Neraca harus stabil 

¶ Neraca harus peka  

 

Syarat-syarat menimbang adalah sebagai berikut:  

¶ Neraca harus diletakan secara mendatar di atas meja yang tidak dapat 

bergetar, tidak langsung terkena cahaya matahari, tidak dekat dengan 

sumber panas dan harus bebas dari bahan yang mudah menguap dan 

korosif. 

¶ Bila neraca tidak dalam keadaan terpakai, neraca harus dalam keadaan 

ȭÔÅÒËÕÎÃÉȭȢ $ÁÌÁÍ ÈÁÌ ÉÎÉ ÕÎÔÕË ÎÅÒÁÃÁ ÓÅÄÅÒÈÁÎÁȟ ÐÉÓÁÕ-pisau akan 
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terangkat dari landasannya untuk menghindari rusaknya pisau-pisau 

bila terjadi perubahan secara tiba-tiba seperti penambahan beban, 

penggerseran neraca dan lain-lain. 

¶ Penimbangan dilakukan dalam keadaan tertutup, manipulasi 

menimbang dilakukan melalui jendela samping. 

¶ Menimbang zat sebaiknya dalam botol timbang (untuk zat yang dapat 

mengalami perubahan di udara), zat yang stabil dapat ditimbang di atas 

kaca arloji atau kertas timbang 

¶ Menimbang tidak melebihi daya muat maksimum 

¶ Neraca tidak terkotori saat penimbangan 

¶ Jika dilakukan pengelapan neraca, penimbangan harus ditangguhkan 

beberapa saat untuk menghilangkan muatan listrik dan dapat menerima 

kembali lapisan/kulit air  

¶ Bila suhu benda berbeda dengan suhu di sekitar neraca, tunda 

penimbangan sampai suhu sesuai 

¶ Setelah selesai menimbang, kembalikan dalam keadaan nol  

Kegiatan 1 : 

1. Berkaitan dengan materi teknik penimbangan, anda ditugasi untuk 

mencari  informasi tentang  jenis-jenis timbangan yang sering 

dipakai   di toko/di pasar, di laboratoium,  di rumah sakit, di 

rumah, dan lain-lain. Amati semua jenis timbangan yang 

digunakan dan catat nama jenis timbangan tersebut. Diskusikan 

hasil pengamatannya dengan teman kelompok anda, dan 

bandingkan dengan teman yang lain! 

2.  Pilihlah 5 (lima) benda di sekitar anda! Ukurlah massa benda-

benda  tersebut! Catatlah hasilnya! Minta teman anda untuk 

melakukan hal yang sama! Apakah hasilnya sama? Diskusikan 

hasil pengamtan tersebut dan presentasikan  setiap kelompok di 

depan kelas! 
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b.  Jenis Dan Fungsi  Timbangan 

Timbangan adalah alat yang diperuntukan atau dipakai bagi pengukuran 

massa atau penimbangan (Atmojo 2011). Timbangan dapat dikelompokkan 

dalam beberapa kategori berdasarkan klasifikasinya. Jika dilihat dari cara 

kerjanya, jenis timbangan dapat dibedakan atas: 

¶ Timbangan Manual, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara mekanis 

dengan sistem pegas. Biasanya jenis timbangan ini menggunakan 

indikator berupa jarum sebagai penunjuk ukuran massa yang telah 

terskala. 

¶ Timbangan Digital, yaitu jenis timbangan yang bekerja secara elektronik 

dengan tenaga listrik. Umumnya timbangan ini menggunakan arus lemah 

dan indikatornya berupa angka digital pada layar bacaan. 

¶ Timbangan Hybrid, yaitu timbangan yang cara kerjanya merupakan 

perpaduan antara timbangan manual dan digital. Timbangan Hybrid ini 

biasa digunakan untuk lokasi penimbangan yang tidak ada aliran listrik. 

Timbangan Hybrid menggunakan display digital tetapi bagian paltform 

menggunakan plat mekanik 

Sedangkan berdasarkan penggunaannya, timbangan dapat dikelompokkan 

sebagai berikut : 

¶ Timbangan Badan, yaitu timbangan yang digunakan untuk mengukur 

berat badan. Contoh timbangan ini adalah : timbangan bayi, timbangan 

badan anak dan dewasa, timbangan badan digital. 

¶ Timbangan Gantung, yaitu timbangan yang diletakkan menggantung dan 

bekerja dengan prinsip tuas. 

¶ Timbangan Lantai, yaitu timbangan yang diletakkan di permukaan lantai. 

Biasanya digunakan untuk mengukur benda yang bervolume besar. 

¶ Timbangan Duduk, yaitu timbangan dimana benda yang ditimbang dalam 

keadaan duduk atau sering kita ketahui Platform Scale. 

http://tokodigital.co.id/
http://tokodigital.co.id/
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¶ Timbangan Meja, yaitu imbangan yang biasanya digunakan di meja dan 

rata-rata timbangan meja ini adalah Timbangan Digital. 

¶ Timbangan Counting, yaitu timbangan hitung yang biasa digunakan untuk 

menimbang barang yang berjumlah, jadi barang bisa timbangan 

persatuan sebagai contoh timbangan counting ini sering digunakan untuk 

menimbang baut, mur, Spare part mobil dan sebagainya. 

¶ Timbangan Platform, yaitu timbangan yang memiliki tingkat kepricisian 

lebih tinggi dari timbangan lantai, timbangan Paltform merupakan solusi 

dalam penimbangan di berbagai industri baik industri retail maupun 

manufacturing. 

¶ Timbangan Hewan/Ternak, yaitu jenis timbangan yang digunakan untuk 

menimbang hewan baik sapi, kerbau maupun kambing serta sejenisnya. 

¶ Timbangan Emas, yaitu jenis timbangan yang memiliki akurasi tinggi 

untuk mengukur massa emas (logam mulia). 

Didalam menimbang  perlu ada sebuah alat yang dapat mengukur berat 

ataupun massa benda yang ingin diukur secara teliti, apalagi untuk 

menimbang zat-zat yang harus tepat jumlahnya. Massa adalah banyaknya 

zat yang terkandung di dalam suatu benda. Satuan SI-nya adalah kilogram 

(kg). Sedangkan berat adalah besarnya gaya yang dialami benda akibat gaya 

tarik bumi pada benda tersebut. Satuan SI-nya adalah Newton (N). Untuk 

mengukur massa benda dapat digunakan neraca atau timbangan 

(Sudarmadji 2005).  

Standar untuk satuan massa adalah sebuah silinder platinumiridium yang 

disimpan di lembaga Berat dan Ukuran Internasional dan berdasarkan 

perjanjian Internasional disebut sebagai massa sebesar satu kilogram, yang 

disimpan di Sevres, Perancis. Standar sekunder dikirimkan ke laboratorium 

standar diberbagai negara dan massa dari benda-benda lain dapat 

ditentukan dengan menggunakan neraca berlengan-sama dengan ketelitian 

2 bagian dalam 108. Satuan-satuan lain, misalnya: gram (g), miligram (mg), 

http://id.wikipedia.org/wiki/Emas
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dan ons untuk massa-massa yang kecil; ton (t) dan kuintal (kw) untuk massa 

yang besar. Turunan standar massa internasional untuk Amerika Serikat 

dikenal dengan Kilogram prototip No.20, ditempatkan dalam suatu kubah di 

Lembaga Standar Nasional, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kilogram standar No.20  
yang disimpan di Lembaga StandarNasional Amerika Serikat. 

Kilogram standar berupa silinder platinum,disimpan di bawah dua 
kubah kaca berbentuk lonceng.  

(Sumber: Serway dan Jewett, Physics for Scientists and Engineers, 

 6th edition, 2004) 

   Jenis-jenis timbangan yang sering digunakan  di laboratorium adalah : 

a)  Neraca Teknis  

Neraca mekanik sering juga disebut neraca/timbangan teknis terdiri 

atas tiga batang skala. Batang pertama berskala ratusan gram, batang 

kedua berskala puluhan gram, dan batang ketiga berskala satuan gram. 

Benda yang akan ditimbang diletakkan diatas piringan, setelah beban 

geser diseimbangkan dengan benda, maka massa benda dapat dibaca 
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pada skala. Neraca ini berfungsi untuk mengukur massa benda atau 

logam dalam praktek laboratorium.  Neraca analitis dua lengan berguna 

untuk mengukur massa benda, misalnya emas, batu, kristal dan benda 

lain (Irawati dan Ani 2008). 

Prinsip kerja neraca mekanik/teknis adalah membandingkan massa 

benda yang akan dikur dengan anak timbangan. Anak timbangan neraca 

mekanik berada pada neraca itu sendiri. Kemampuan pengukuran 

neraca ini dapat diubah dengan menggeser posisi anak timbangan 

sepanjang lengan. Anak timbangan dapat digeser menjauh atau 

mendekati poros neraca . Massa benda dapat diketahui dari 

penjumlahan masing-masing posisi anak timbangan sepanjang lengan 

setelah neraca dalam keadaan setimbang.  

Tinjauan lain tentang   prinsip  kerja neraca yaitu seperti prinsip kerja 

tuas. Ada empat macam prinsip kerja neraca, yaitu: 

1. Prinsip kesetimbangan gaya gravitasi, contoh neraca sama lengan 

2. Prinsip kesetimbangan momen gaya, contoh neraca dacin 

3. Prinsip kesetimbangan gaya elastis, contoh neraca pegas untuk 

menimbang bahan-bahan baku 

4. Prinsip inersia (kelembaban), contoh neraca inersia 

Neraca teknis biasa digunakan untuk melakukan penimbangan dengan 

ketelitian sedang,biasanya hanya sampai 2 desimal di belakang koma. 

Neraca ini biasanya dipakai untuk menimbang zat - zat atau benda yang 

tidak membutuhkan ketelitian yang tinggi, misalnya menimbang bahan 

sebagai larutan pereaksi. Neraca teknis dibagi menjadi 2 yaitu neraca 

analog dan neraca digital. Neraca analog adalah neraca yang biasanya 

masih tradisional, sedangkan neraca digital adalah neraca teknis yang 

sudah modern, yang sekarang sering dipakai di laboratorium untuk 

menimbang dan praktis, tinggal menaruh benda atau zat di atas piring 

neraca (Pradhika 2008). 
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Neraca Tiga Lengan memiliki  nilai skala   sampai ketelitian 0.1 gram. 

Neraca ini memiliki tiga lengan, yakni sebagai berikut:  

¶ Lengan depan, memiliki anting yang dapat digeser dengan skala 0, 1, 

2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10gram. Masing-masing terdiri 10 skala tiap skala 

1 gram. 

¶ Lengan tengah, memiliki anting yang dapat digeser dengan skala 0, 

10, 20, 30, 40, 50, 60, 70, 80, 90, 100 gram.   

¶ Lengan belakang, memiliki anting yang dapat digeser dengan skala 0, 

100, 200, 300, 400, 500 gram.  

Berikut ini Gambar 2. Neraca Satu Piring - Tiga Lengan. 

 

Gambar 2. Neraca Satu Piring - Tiga Lengan 
Sumber: http:// www.easthighscale.com 

 

Bagian-bagian Neraca  Satu Piring ɀ Tiga Lengan sebagai berikut :  

¶ Tempat beban yang digunakan untuk menempatkan benda yang akan 

diukur. 
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¶ Tombol kalibrasi yang digunakan untuk mengkalibrasi neraca ketika 

neraca tidak dapat digunakan untuk mengukur. 

¶ Pemberat (anting) yang diletakkan pada masing-masing lengan yang 

dapat digeser-geser dan sebagai penunjuk hasil pengukuran. 

¶ Titik 0 atau garis kesetimbangan, yang digunakan untuk menentukan 

titik kesetimbangan. 

 

              Kegiatan 2  

Jika pada penimbangan dengan menggunakan neraca tiga lengan, 

diperoleh hasil seperti pada Gambar 2. berikut ini. 

 

 

Gambar 2. Hasil Penimbangan 

¶ Amati angka-angka yang ada dalam gambar tersebut di atas, 

dan tuliskan angka berapa yang ditunjukkan pada setiap 

lengan! 

¶ Bandingkan hasil pengamatannya dengan kelompok lain! 

¶ Diskusikan dengan teman anda, berapakah hasil penimbangan 

tersebut? 

 

Cara membaca hasil penimbangan adalah sebagai berikut: 

a) Amati skala yang ditunjuk pada posisi lengan depan, lengan tengah, 

dan lengan belakang. 
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b) Jumlahkan skala yang ditunjuk pada posisi lengan depan, lengan 

tengah, dan lengan belakang. 

c) Hasil penjumlahan yang diperoleh merupakan hasil penimbangan. 

 

Contoh pembacaan hasil penimbangan: 

skala tengah      =    300    gram 
skala belakang  =      80     gram   
skala  depan      =         2,4 gram 
                                                                      + 
Hasil penimbangan   382,4  gram 

 

 

 

 

Ketelitian sebuah neraca ditentukan oleh skala terkecil yang ada pada 

neraca tersebut. Misalnya pada neraca tiga lengan, skala terkecil adalah 

0.1 gram, maka ketelitian neraca tersebut adalah 0.1 gram. Setiap alat 

ukur mempunyai nilai ketidakpastian pengukuran. Nilai ketidakpastian 

tersebut dirumuskan sebagai berikut.  

 

Gambar 3. Bagian-bagian Timbangan  

Sumber: Ariwibawa 2012 

) 

http://1.bp.blogspot.com/-D2TIH7EX0B0/UEIeP9ukUeI/AAAAAAAAD7M/ivLz3jKi2b0/s1600/neraca+tiga+lengan.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-D2TIH7EX0B0/UEIeP9ukUeI/AAAAAAAAD7M/ivLz3jKi2b0/s1600/neraca+tiga+lengan.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-D2TIH7EX0B0/UEIeP9ukUeI/AAAAAAAAD7M/ivLz3jKi2b0/s1600/neraca+tiga+lengan.jpg
http://1.bp.blogspot.com/-D2TIH7EX0B0/UEIeP9ukUeI/AAAAAAAAD7M/ivLz3jKi2b0/s1600/neraca+tiga+lengan.jpg
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Ketidakpastian = ½  x  skala terkecil 

 

Sehingga pada neraca tiga lengan yang mempunyai skala terkecil 0.1 

gram, maka ketidakpastian tersebut adalah ½  x 0.1 gram (0.05 gram). 

 

b)  Neraca Analitik  

Neraca analitik merupakan suatu alat yang sering digunakan di 

laboratorium yang berfungsi untuk menimbang bahan/zat yang akan 

digunakan sebelum melakukan suatu percobaan yang membutuhkan 

suatu penimbangan. Bahan yang ditimbang biasanya berbentuk 

padatan, namun tidak menutup kemungkinan untuk menimbang suatu 

bahan yang berbentuk cairan. Selain itu neraca analitik merupakan 

salah satu neraca yang memiliki tingkat ketelitian tinggi dan bermutu 

tingg, sehingga dapat  ditempatkan di ruang bebas serta terhindar dari 

gangguan akibat aliran udara. Neraca ini melakukan kalibrasi internal, 

tetapi untuk pemeriksaan ulang, neraca ini harus diperiksa dengan 

anak-anak timbangan yang sudah di identifikasi. Neraca analitik ini 

hanya di gunakan untuk penimbangan tingkat analitik (Day dan 

Underwood 2002). 

Neraca analitik mempunyai ketelitian yang tinggi, karena sampai 4 

desimal di belakang koma (contoh: 1,7869 gram),  biasanya digunakan 

untuk menimbang benda atau zat yang membutuhkan ketelitian yang 

tinggi (Pradhika 2008). 

Neraca analitik yang digunakan di laboratorium merupakan instrumen 

yang akurat yang mempunyai kemampuan mendeteksi bobot pada 

kisaran 100 gram sampai dengan ± 0,0001 gram (Day dan Underwood 

2002). 

 

Neraca analitik  sederhana yang sering digunakan di laboratorium untuk 

menimbang antara lain: 
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1). Neraca dua Piring 

Neraca dua piring mempunyai dua piring tergantung pada ujung 

lengan kiri dan ujung lengan kanan neraca. Piring kiri digunakan 

untuk meletakkan benda yang akan ditimbang, sedangkan piring 

kanan untuk meletakkan   anak timbangan.  

Massa dalam satu satuan mg  digunakan anting-anting dengan 

beban  10 mg yang diletakkan pada lengan neraca yang berskala 

dari 0 (pada titik tengah) sampai 10 (tepat dimana piring-piring 

digantung). Persepuluhan mg ditentukan dengan cara menentukan 

titik -titik kesetimbangan, a0, titik setimbangan neraca dalam 

keadaan tanpa beban; a1, titik setimbangan neraca dengan beban, 

dan a2, titik  kesetimbangan dengan beban dan batu timbangan 

berbeda 1-2 mg daripada pada penentuan titik a1. Dengan 

demikian, penimbangan akan memerlukan waktu yang cukup lama 

(15 ɀ 30 menit). 

Pada neraca dua piring nilai skala ratusan dan puluhan di geser, 

namun skala satuan dan 1/100 nya di putar. Berikut ini Gambar 3. 

Neraca dua piring.  
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Gambar 4. Neraca dua piring  

Sumber: Damayanti 2011 (http://blog.uad.ac.id/ ) 

 

Neraca ini memiliki dua lengan. Lengan depan terdapat satu anting 

logam yang digeser-ÇÅÓÅÒ ÄÁÒÉ πȟ ρπȟ ςπȟ ȣȟ ρππÇram. Sedangkan 

lengan belakang lekukan-ÌÅËÕËÁÎ ÍÕÌÁÉ ÄÁÒÉ πȟ ρππȟ ςππȟ ȣȟ υππ 

gram. Selain dua lengan, neraca ini memiliki skala utama dan skala 

nonius. Skala utama 0 sampai 9 gram sedangkan skala nonius 0 

sampai 0,9 gram (Pradhika 2008). 

Neraca  dua piring terdiri dari beberapa komponen, di antaranya: 

¶ Lengan depan 

¶ Lengan belakang 

¶ System magnetic 

¶ Penggeser anak timbangan 

¶ Venier 

http://blog.uad.ac.id/
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¶ Kait 

¶ Skala 

¶ Lekuk 

¶ Wadah/piring  

¶ Alas 

 

2). Neraca Digital/Listrik/Elektronik  

Neraca analitik yang lebih modern, seperti neraca listrik atau neraca 

elektronik biasanya hanya mempunyai satu piring utnuk meletakan 

benda/beban yang ditimbang . Pada neraca listrik, batu timbangan 

sejumlah daya muat timbangan terdapat pada daerah piring neraca, 

berat batu timbangan minimum adalah 1 gram. Pada bagian lengan 

yang tidak terlihat, dibebani sedemikian rupa agar neraca dalam 

keadaan setimbang. Dengan demikian penimbangan dilakukan 

ÄÅÎÇÁÎ ÃÁÒÁ ȰÓÕÂÓÔÉÔÕÓÉȱ ÙÁÉÔÕ ÂÉÌÁ ÓÕÁÔÕ ÂÅÎÄÁ ÄÉÌÅÔÁËËËÁÎ ÐÁÄÁ 

piring, maka batu timbangan harus diangkat, dengan memutar 

kenop yang dilengkapi dengan skala yang menunjukkan batu 

timbangan yang diangkat, agar kembali dalam keadaan setimbang.   

Suatu piranti optis melengkapi neraca ini yang berguna untuk 

memproyeksikan skala tembus cahaya yang terdapat pada lengan 

yang tidakterlihat ke layar pembacaan yang menunjukkan berat 

antara 0 ɀ 1000 mg. Skala ini dibagi 1000 dalam 100 bagian, tiap 

bagian setara dengan 10 mg. Pembacaan berat dalam mg dan 

persepuluhan mg di dapat dengan mengatur skala puluhan mg, 

ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÔÅÐÁÔ ÂÅÒÉÍÐÉÔ ÄÅÎÇÁÎȱÃÅÌÁÈ ËÅÓÅÔÉÍÂÁÎÇÁÎȱȢ $ÅÎÇÁÎ ÃÁÒÁ 

substitusi ini, kesalahan-kesalahan karena perbedaan panjang 

lengan dan kepekaan dapat dihindari karena neraca selalu dalam 

keadaan yang tetap yaitu dengan berat maksimum.  
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Neraca analitik dikategorikan kedalam sistem mekanik dan juga 

elektronik atau digital. Setiap timbangan memiliki karakteristik 

yang berbeda dan spesifikasi fungsi yang berbeda pula (Petrucci 

1987). 

 

Ada dua jenis neraca analitik, yaitu :  

1). Neraca Analitik Tradisional  

Neraca analitik tradisional masih menggunakan neraca analog atau 

neraca manual yaitu: 

¶ Neraca Dua-Piring, dimana lengan suatu neraca dua piring 

ÄÉÌÅÎÇËÁÐÉ ÄÅÎÇÁÎ ÔÉÇÁ ȰÍÁÔÁ ÐÉÓÁÕȱȢ ,ÅÎÇÁÎ ÎÅÒÁÃÁ ÄÉÂÁÇÉ ÄÁÌÁÍ 

garis-garis, sehingga penentuan berat/bobot beban kurang dari 

10 mg dapat diatur  dengan menggeser-ÇÅÓÅÒÉÁÎ ȰÁÎÔÉÎÇȱ ÄÅÎÇÁÎ 

menggunakan pengangkat anting. Bobot anting dalam mg harus 

sesuai dengan jumlah garis-ÇÁÒÉÓ ÐÅÍÂÁÇÉÁÎ ȰÌÅÎÇÁÎ ÎÅÒÁÃÁȱ 

yang dimulai dari mata pisau pusat hingga mata pisau ujung. 

Menimbang dengan neraca dua piring selalu membosankan dan 

menghabiskan waktu. Untuk mendapatkan hasil penimbangan 

yang akurat, secara umum kedua lengan  neraca  harus sama 

panjang.  

¶ Neraca satu piring (neraca piring tunggal), lengan neraca tidak 

ÓÁÍÁ ÐÁÎÊÁÎÇÎÙÁ ÄÁÎ ÍÅÎÇÇÕÎÁËÁÎ ÄÕÁ ȰÍÁÔÁ ÐÉÓÁÕȱȢ 

 

Syarat-syarat neraca  yang baik: 

¶ Neraca harus teliti dan memberikan hasil yang sama untuk 

penimbangan yang berurutan. Hal ini dapat dicapai bila : 

(1)  Lengan neraca cukup kaku dan tidak mudah membengkok 

bila dibebani 

(2)  Lengan kiri dan kanan sama panjang 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mekanik&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Elektronik_/Digital&action=edit&redlink=1
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(3)  Ketiga mata pisau harus berada pada bidang yang sama dan 

sejajar satu sama lain. 

¶ Neraca harus ajeg (mantap), yaitu tangan neraca harus kembali 

ke dalam keadaan datar setelah berayun. Hal ini dapat dicapai 

dengan menempatkan pusat gravitasi yang tepat. 

¶ Neraca harus peka, yaitu bobot 0,1 mg harus segera dapat 

diketahui bagi rata-rata beban. 

¶ Waktu ayunan jangan terlalu lama, agaar penimbangan dapat 

dikerjakan secepat mungkin. 

2). Neraca Analitik Digital 

Neraca analitik digital berfungsi untuk membantu mengukur berat 

serta kalkulasi otomatis. Neraca digital atau neraca elektronik lebih 

canggih dibandingkan dengan neraca tradisional. Neraca digital 

memiliki fungsi  sebagai alat ukur yanglebih akurat, presisi, 

akuntable yang dapat menyimpan hasil dari setiap penimbangan 

(Pradhika 2008). 

Jenis neraca analitik digital mempunyai ketelitian yang sangat tinggi 

hingga empat angka di belakang koma. Cara kerja neraca 

analitikdigital hanya dapat mengeluarkan label, ada juga yang hanya 

timbul ditampilkan dilayar LCD-nya. Karena mempunyai ketelitian 

yang sangat tinggi maka umumnya neraca analitik  digital di 

lengkapi dengan penutup. Pada ketiga sisi penutupnya terbuat dari 

kaca. Sehingga lengan beban dapat dilihat dari luar. Pada bagian 

penutup di sisi kaca kanan dan kiri dapat di geser untuk pintu 

memasukkan dan mengeluarkan sampel yang akan di timbang 

(Khamidinal 2009). Berikut ini Gambar 4. Neraca analitik digital.    
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Gambar 5. Neraca Analitik Digital  

Sumber: alatalatlaboratorium.com 

 

Bagian-bagian Neraca Analitik Digital  yaitu : 

¶ Piringan timbangan, berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk 

meletakkan sampel yang akan ditimbang. Piringan neraca 

analitik dapat dibersihkan dengan kuas yang terdapat pada 

setiap masing-masing alat atau dapat dibersihkan dengan 

menggunakan tissu. 

¶ Anak timbangan, suatu bahan yang biasa digunakan dalam 

kalibrasi neraca analitik dengan bobot yang sudah diketahui. 

¶ Waterpass, digunakan untuk mengetahui dan mengatur posisi 

piringan timbangan pada neraca analitik apakah sudah stabil 

atau belum. 

¶ Tombol pengaturan, diantaranya adalah tombol rezero, mode, 

dan on/off. Tombol rezero berfungsi untuk mengatur neraca 

dalam keadaaan nol. Jika tombol ini sering digunakan, akan dapat 



28 
 

merusak alat neraca tersebut. Tombol rezero akan mengatur 

neraca pada keadaan nol secara mendadak, sehingga neraca akan 

mudah rusak dan menghasilkan data yang tidak akurat.  

¶ Tombol mode, berfungsi sebagai suatu sistem konversi satuan 

yang digunakan dalam penimbangan. Tombol ini akan 

memudahkan pengguna dalam perubahan satuan dalam 

penimbangan.  

¶ Tombol on/off , berfungsi menyalakannya serta mematikan 

neraca. Dalam penggunaannya, neraca analatik biasanya 

didiamkan selama 10-15 menit agar neraca dapat bekerja secara 

maksimal dan menghasilkan data yang akurat. 

Penggunaan neraca analitik terdapat beberapa hal yang perlu 

diperhatikan antara lain:  

¶ Penyimpanan neraca dan kebersihan dalam penggunaannya.  

¶ Kedudukan neraca harus diatur dengan sekrup dan posisi neraca 

harus horizontal dengan waterpass.  

¶ Ketika digunakan terkadang neraca tergoncang dan posisi neraca 

tidak seperti keadaan semula.    

¶ Pengecekan wajib dilakukan sebelum menggunakan necara 

analitik. 

 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penempatan neraca analitik, 

yaitu :  

¶ Lokasi penempatan neraca analitik harus terletak pada ruangan 

yang terpisah dengan laboratorium agar tidak ada yang berlalu-

lalang saat melakukan penimbangan yang dapat mengganggu 

saat penimbangan pada neraca analitik. Pintu ruangan masuk-

keluar hanya terdapat satu pintu. Dan kemudian neraca 
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ditempatkan dalam pojok ruangan yang merupakan bagian yang 

paling stabil. 

¶ Meja neraca yang digunakan sebagai alas untuk penempatan 

neraca analitik harus menggunakan meja yang datar dan stabil. 

Selain itu, meja tersebut harus kokoh dan tahan terhadap 

goncangan. 

¶ Udara yang terdapat di sekitar akan dapat mempengaruhi umur 

alat yang akan digunakan. Selain itu, udara juga dapat 

pempengaruhi bobot saat dilakukan penimbangan yang dapat 

menyebabkan terjadinya kesalahan saat pengukuran bobot suatu 

bahan yang akan ditimbang. Udara yag terlalu lembab dapat 

menimbulkan korosi pada neraca analitik. Neraca analitik tidak 

boleh kontak langsung dengan cahaya matahari karena dapat 

memperpendek umur alat, terjadi pemumaian terhaap alat 

tersebut, dan cahaya juga menghasilkan panas dan radiasi yang 

ditimbulkan dapat merusak alat sehingga harus ditempatkan 

pada jarak tertentu.  

 

 

 

Kekurangan neraca analitik digital diantaranya adalah:  

¶ Alat ini memiliki batas maksimal yaitu 1 mg atau misal maksimum 

210 g, jika melewati batas tersebut maka ketelitian perhitungan 

akan berkurang. 

¶ Tidak dapat menggunakan sumber tegangan listrik yang besar, 

sehingga harus menggunakan stavolt. Jika tidak, maka benang di 

bawah pan akan putus.  

¶ Harganya yang mahal.  

 

Sedangkan kelebihan neraca analitik digital  adalah: 
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¶ Memiliki tingkat ketelitian yang cukup tinggi dan dapat 

menimbang zat atau benda pada kisaran 100 gram sampai dengan 

± 0,0001 gram atau ± 0,1 mg. 

¶ Penggunaannya tidak begitu rumit jika dibandingkan dengan 

timbangan manual, sehingga lebih efisien dalam hal waktu dan 

tenaga.  

c.  Perawatan  dan Kalibrasi Neraca Analitik  

1). Perawatan Neraca 

Perawatan neraca analitik harus dalam kondisi bersih agar dapat 

bekerja dengan baik. Kebersihan neraca harus dicek setiap akan 

digunakan. Bagian dalam neraca harus dibersihkan dengan 

menggunakan sikat halus/kuas, kain halus, atau tissu. Piringan di 

dalam neraca dapat diangkat agar pembersihan dapat dilakukan 

secara menyeluruh. Sesudah dibersihkan neraca dinyalakan 

(dihidupkan) dan setelah dipanaskan, neraca dicek kembali dengan 

menggunakan anak timbangan. 

Perawatan neraca analitik bertujuan agar neraca tidak cepat rusak dan 

kondisinya stabil jika akan digunakan.  

 

 

Hal-hal yang harus dilakukan dalam  perawatan neraca analitik  yaitu: 

¶ Timbangan/neraca analitik harus dalam keadaan  bersih. 

¶ Penyimpanan data/berat dicatat pada lembar atau kartu kontrol 

dimana pada lembar tersebut tercantum pula berapa kali alat 

timbangan harus dicek. Jika timbangan tidak dapat digunakan sama 

sekali maka dipanggil teknisi alat yang dapat menangani alat 

tersebut.  

¶ Waterpass harus selalu dicek secara berkala.  
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¶ Sebelum neraca analitik digunakan, tunggu sampai 30 menit untuk 

mengatur temperatur. 

¶ Timbangan harus terhindar dari gerakan angin sebelum 

menimbang.  

¶ Pemakaian neraca analitik jangan sering me-re-zero karena akan 

mempecepat kerusakan.  

 

2).  Kalibrasi Neraca 

Jika terdapat ketidaksesuaian  untuk menggunakan neraca/timbangan, 

maka harus dikalibarsi ulang. Kalibrasi merupakan proses verifikasi 

bahwa suatu akurasi alat ukur sesuai dengan rancangannya. Kalibrasi 

biasa dilakukan dengan membandingkan suatu standar yang 

terhubung dengan standar nasional maupun internasional dan bahan-

bahan acuan tersertifikasi. Sistem manajemen kualitas memerlukan 

sistem pengukuran yang efektif, termasuk di dalamnya kalibrasi 

formal, periodik dan terdokumentasi, untuk semua perangkat 

pengukuran memerlukan ISO 9000 dan ISO 17025 sebagai dasar 

sistem kalibrasi yang efektif (Harmita 2004). 

a). Kalibrasi Neraca Analitik 

Kalibrasi neraca analitik merupakan suatu syarat yang wajib agar 

neraca dapat berfungsi dengan baik dan menghasilkan data yang 

akurat. Neraca dikontrol dengan menggunakan suatu anak 

timbang yang sudah terpasang atau dengan anak timbangan 

eksternal dengan massa 10 gram dan 100 gram. Temperatur atau 

suhu harus disesuaikan agar kalibrasi dapat berjalan dengan baik. 

Penyimpangan berat dicatat dalam lembar kontrol yang di 

dalamnya tercantum berapa kali penimbangan dan penyimpangan 

yang dihasilkan. Neraca harus terindar dari terpaan angin dan 

harus dilakuakan pengecekan secara berkala. Jika timbangan tidak 
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dapat digunakan sama sekali, maka timbangan harus diperbaiki 

oleh suatu agen (supplier) (Harmita 2004).  

Beberapa aturan umum harus diingat ketika menggunakan neraca 

analitik : 

¶ Biarkan sampel hingga mencapai suhu kamar sebelum 

ditimbang. Sampel yang terlalu panas akan membuat arus 

konveksi dan berat sampel jelas akan salah. 

¶ Bahan kimia harus ditempatkan dalam gelas ukur atau tabung 

reaksi serta cawan atau nampan yang dilapisi kertas untuk 

beban yang banyak. Beratnya kertas yang terbaik untuk 

jumlah kecil (biasanya < 1 gram ); berat nampan yang 

digunakan untuk jumlah yang lebih besar, cawan dan gelas 

ukur yang direkomendasikan. Jangan menempatkan bahan 

kimia langsung pada meja neraca. 

¶ Neraca analitik harus tetap bersih setiap saat. Jika ada bahan 

yang tumpah di dalam ruang katagori berat, maka harus hati-

hati membersihkan dengan sikat keseimbangan.  

b). Teknik Kalibrasi Neraca Analitik 

¶ Pengontrolan Neraca  

Timbangan/neraca dikontrol dengan menggunakan anak 

timbangan yang sudah terpasang atau dengan dua anak 

timbangan eksternal, misal 10 gram dan 100 gram. 

Timbangan/neraca digital, harus menunggu 30 menit untuk 

mengatur temperatur. Jika menggunakan timbangan yang 

sangat sensitif, hanya dapat bekerja pada batas temperatur 

yang ditetapkan. Timbangan harus terhindar dari gerakan 

ɉÁÎÇÉÎɊȟ ÓÅÂÅÌÕÍ ÍÅÎÉÍÂÁÎÇ ÁÎÇËÁ ȰÎÏÌȱ ÈÁÒÕÓ ÄÉÃÅË ÄÁÎ ÊÉËÁ 

perlu lakukan koreksi. Penyimpangan berat dicatat pada 

lembar/kartu kontrol, dimana pada lembar tersebut 
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tercantum pula berapa kali timbangan harus dicek. Jika 

timbangan tidak dapat digunakan sama sekali maka 

timbangan harus diperbaiki oleh suatu agen (supplier). 

¶   Penanganan Neraca 

Kedudukan timbangan harus diatur dengan sekrup dan harus 

tepaÔ ÈÏÒÉÚÏÎÔÁÌ ÄÅÎÇÁÎ ȰSpirit levelȱ (waterpass) sewaktu-

waktu timbangan bergerak, oleh karena itu harus dicek lagi. 

Setiap orang yang menggunakan timbangan harus 

merawatnya, sehingga timbangan tetap bersih dan terawat 

dengan baik. Jika tidak, si pemakai harus melaporkan kepada 

manajer lab. timbangan harus dikunci jika anda meninggalkan 

ruang kerja. 

 

¶ Kebersihan Neraca 

Kebersihan timbangan harus dicek setiap kali selesai 

digunakan, bagian dan menimbang harus dibersihkan dengan 

menggunakan sikat, kain halus atau kertas (tissue) dan 

membersihkan timbangan secara keseluruhan timbangan 

harus dimatikan, kemudian piringan (pan) timbangan dapat 

diangkat dan seluruh timbangan dapat dibersihkan dengan 

menggunakan pembersih seperti deterjen yang lunak, 

campurkan air dan etanol/alkohol. Sesudah dibersihkan 

timbangan dihidupkan, kemudian cek kembali dengan 

menggunakan anak timbangan. 

 

c). Teknik Kalibrasi Neraca Teknis 

Adapun teknik pengkalibrasian pada neraca teknis adalah dengan 

memutar tombol kalibrasi pada ujung neraca sehingga titik 

kesetimbangan lengan atau ujung lengan tepat pada garis 

kesetimbangan, namun sebelumnya pastikan semua anting 
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pemberatnya terletak tepat pada angka nol di masing-masing 

lengan. Dalam mengukur massa benda dengan neraca teknis dua 

lengan atau tiga lengan sama. Ada beberapa langkah di dalam 

melakukan pengukuran dengan menggunakan neraca teknis, 

antara lain: 

¶ Melakukan kalibrasi terhadap neraca yang akan digunakan 

untuk menimbang, dengan cara memutar sekrup yang berada 

disamping atas piringan neraca ke kiri atau ke kanan posisi dua 

garis pada neraca sejajar; 

¶ Meletakkan benda yang akan diukur massanya; 

¶ Menggeser skalanya dimulai dari yang skala besar baru 

gunakan skala yang kecil. Jika panahnya sudah berada di titik 

setimbang 0; dan 

¶ Jika dua garis sejajar sudah seimbang maka baru memulai 

membaca hasil pengukurannya. 

d. Teknik   Penggunaan Neraca 

Penggunaan timbangan membutuhkan teknik tertentu. Tiap- tiap jenis 

timbangan memiliki perbedaan teknik penggunaan. Tingkat kesulitan 

dari penggunaan timbangan juga berbeda- beda karena ditentukan oleh 

fungsinya. Untuk itu perlu mengetahui teknik penggunaan timbangan 

agar hasil penghitungan massa yang dilakukan tepat dan sesuai dengan 

tujuan (Sutrisno 2012). 

Alat ukur massa yang sering digunakan di laboratorium adalah neraca teknis 

untuk menimbang benda-benda yang tidak memerlukan ketelitian tinggi, serta 

neraca analitik untuk menimbang bahan- bahan dengan ketelitian yang tinggi 

seperti bahan untuk membuat larutan kimia (Atmojo 2011). 

Alat penghitung satuan massa suatu benda dengan teknik digital memiliki 

tingkat ketelitian yang cukup tinggi. Prinsip kerjanya yaitu dengan penggunaan 

sumber tegangan listrik yaitu stavolt dan dilakukan peneraan terlebih dahulu 
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sebelum digunakan, kemudian bahan diletakkan pada neraca lalu dilihat angka 

yang tertera pada layar, angka itu merupakan berat dari bahan yang ditimbang 

(Atmojo 2011).  

 

1). Teknik Penggunaan  Neraca Analitik 

Pada neraca analitik terdapat skala minimum dan skala maksimum. 

Skala minimum pada neraca analitik adalah sebesar 0,1 mg dan skala 

maksimum misal sebesar 220 mg. Neraca analitik dapat dikalibrasi 

dengan menggunakan anak timbangan yang sudah diketahui bobot 

massanya dan dengan menekan tombol CAL untuk mengkalibrasi. 

Desimal yang baik pada neraca analitik adalah sebesar 4 digit.  

Beberapa hal yang perlu diperhatikan bekerja dengan neraca analitik 

adalah: 

¶ Neraca analitik digital adalah neraca yang sangat peka, karena itu 

bekerja dengan neraca ini harus secara halus dan hati-hati. 

¶ Sebelum mulai menimbang persiapkan semua alat bantu yang 

dibutuhkan dalam penimbangan. 

 

Langkah kerja penimbangan  meliputi:  

a. Persiapan pendahuluan alat-alat penimbangan yaitu  siapkan alat 

seperti sendok/spatula dan zat yang akan ditimbang,  kaca arloji  

atau botol timbang, dan kertas isap. 

b. Pemeriksaan pendahuluan terhadap neraca yang meliputi: periksa 

kebersihan neraca (terutama piring-piring neraca),  kedataran dan 

kesetimbangan neraca. 

c. Penimbangan dapat dilakukan setelah diperoleh keadaan setimbang 

pada neraca dan timbangan pada posisi nol, demikian pula setelah 

penimbangan selesai posisi timbangan dikembalikan seperti semula 
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Hal-hal  yang harus diketahui dan harus dilakukan dalam 

mengoprasikan neraca digital sebelum hingga selesai melakukan 

penimbangan: 

1. Keadaan neraca harus siap pakai 

2. Neraca harus bersih (terutama piring-piring neraca) 

3.  Anak timbangan dalam keadaan lengkap 

4. Persiapan pendahuluan terhadap alat bantu penimbangan 

5. Pemeriksaan kedataran neraca dan kesetimbangan neraca 

6. Pekerjaan penimbangan dan perhitungan hasil penimbangan 

7. Melaporkan hasil penimbangan 

8. Mengembalikan neraca pada keadaan semula. 

 

Langkah kerja penimbangan dengan neraca analitik meliputi: 

1. Persiapan alat bantu penimbangan. 

Untuk menimbang zat padat diperlukan: 

¶ Kaca arloji yang kering dan bersih, digunakan untuk 

menampung kelebihan zat yang ditimbang, karena kelebihan 

zat tidak boleh dikembalikan ke botol zat. plastik), 

¶ Sendok (biasanya sendok analit spatula dari stainless steel) 

¶ Kertas isap untuk memegang tempat menimbang pada saat 

memasukan/mengeluarkan alat timbang (dan zat) ke atau dari 

dalam neraca. 

¶ Botol timbang sebagai tempat zat yang akan ditimbang. 

¶ Zat yang akan ditimbang dan setelah penimbangan selesai, 

botol zat harus dikembalikan ke tempatnya. 

 

2. Pemeriksaan pendahuluan terhadap neraca adalah: 
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¶ Pemeriksaan kebersihan neraca terutama piring-piring neraca 

dapat dibersihkan menggunakan sapu-sapu yang tersedia di 

dekat neraca. 

¶ Pemeriksaan kedataran neraca dilakukan dengan cara melihat 

water pass, dengan mengatur sekrup pada kaki neraca, 

sehingga gelembung air di water pass tepat berada di tengah. 

¶ Pemeriksaan kesetimbangan neraca yang dilakukan dengan 

membiarkan dahulu pointer bergoyang ke kiri dan ke kanan 

beberapa kali. Jika goyangan maksimum ke kiri dan ke kanan 

kira-kira sama jauh maka neraca dalam keadaan setimbang. 

  

3. Cara menggunakan neraca analitik 

¶ Nolkan terlebih dulu neraca tersebut 

¶ Letakkan zat yang akan ditimbang pada bagian timbangan 

¶ Baca nilai yang tertera pada layar monitor neraca 

¶  Setelah digunakan, nolkan kembali neraca tersebut 

 

e. Validasi Alat Timbangan  

Hasil pengukuran yang diberikan oleh beberapa alat timbangan sejenis 

tidak selalu menunjukkan hasil yang sama, meskipun alat tersebut 

mempunyai tipe yang sama. Perbedaan ini diperbesar lagi dengan 

adanya pengaruh lingkungan, operator, serta metode/teknik  

pengukuran. Padahal dalam menghasilkan hasil pengukuran tersebut 

sangat diharapkan bahwa setiap alat ukur yang digunakan dimanapun 

memberikan hasil ukur yang sama dalam kaitannya dengan keperluan 

keamanan, kesehatan, transaksi, dan keselamatan (Harmita 2004). 

Agar setiap alat dapat memberikan hasil ukur dengan keabsahan yang 

sama, alat ukur tersebut perlu mempunyai ketelusuran kepada standar 

nasional atau standar internasional. Cara untuk memberikan jaminan 
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bahwa alat yang digunakan mempunyai ketelusuran kepada standar 

nasional adalah dengan melakukan kalibrasi terhadap alat tersebut. 

Lebih dari itu untuk memelihara ketelusuran tersebut perlu dilakukan 

perawatan alat dalam selang kalibrasi tertentu. 

Penerapan standar ISO/IEC 17025 : 2005,  upaya untuk menyamakan 

persepsi bagi semua pihak terkait perlu dilaksanakan ketelusuran 

pengukuran. Ketelusuran pengukuran tidak hanya sekedar menjadi 

persyaratan administratif, melainkan telah menjadi kebutuhan teknis 

yang mendasar terutama dengan diwajibkannya mencantumkan 

estimasi ketidakpastian dalam hasil uji  (Harmita 2004). 

Mengukur selalu menimbulkan ketidakpastian.  Artinya, tidak ada 

jaminan bahwa pengukuran ulang akan memberikan hasil yang tepat 

sama. Ada tiga sumber utama yang menimbulkan ketidakpastian 

pengukuran, yaitu:  

(1) Kesalahan pengukuran untuk kepentingan analisis dapat 

dikelompokkan menjadi 3 golongan, yaitu: kesalahan sistematis, 

kesalahan acak, dan kesalahan merambat.  

(2) Ketepatan suatu hasil pengukuran, yaitu besar atau kecilnya 

penyimpangan yang diberikan oleh hasil pengukuran dibandingkan 

dengan nilai sebenarnya.  

(3)   Kecermatan, yaitu dapat dinyatakan oleh besar-kecilnya simpangan 

baku (s) yang dapat diperoleh dengan jalan melakukan analisis 

berulang-ulang.  

 

(a)   Ketida kpastian Sistematik  

Ketidakpastian sistematik bersumber dari alat ukur yang digunakan 

atau kondisi yang menyertai saat pengukuran. Bila sumber 

ketidakpastian adalah alat ukur, maka setiap alat ukur tersebut 

digunakan akan memproduksi ketidakpastian yang sama. Ada 
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beberapa ketidakpastian  yang termasuk dalam ketidakpastian 

sistematik antara lain: 

¶ Ketidakpastian alat 

Ketidakpastian ini muncul akibat kalibrasi skala penunjukkan 

angka pada alat tidak tepat, sehingga pembacaan skala menjadi 

tidak sesuai dengan yang sebenarnya. Misalnya, kuat arus listrik 

yang melewati suatu beban sebenarnya 1,0 A, tetapi bila diukur 

menggunakan suatu Ampermeter tertentu selalu terbaca 1,2 A. 

Karena selalu ada penyimpangan yang sama, maka dikatakan 

bahwa Ampermeter itu memberikan ketidakpastian sistematik 

sebesar 0,2 A. Untuk mengatasi ketidakpastian tersebut, alat 

harus di kalibrasi setiap akan dipergunakan. 

¶ Kesalahan Nol 

Ketidaktepatan penunjukan alat pada skala nol juga melahirkan 

ketidakpastian sistematik. Hal ini sering terjadi, tetapi juga sering 

terabaikan. Sebagian besar alat umumnya sudah dilengkapi 

dengan sekrup pengatur/pengenol. Bila sudah diatur maksimal 

tetap tidak tepat pada skala nol, maka untuk mengatasinya harus 

diperhitungkan selisih kesalahan tersebut setiap kali melakukan 

pembacaan skala. 

¶ Waktu respon yang tidak tepat 

Ketidakpastian pengukuran ini muncul akibat dari waktu 

pengukuran (pengambilan data) tidak bersamaan dengan saat 

munculnya data yang seharusnya diukur, sehingga data yang 

diperoleh bukan data yang sebenarnya. Misalnya, kita ingin 

mengukur periode getar suatu beban yang digantungkan pada 

pegas dengan menggunakan stopwatch. Selang waktu yang 

diukur sering tidak tepat karena pengukur terlalu cepat atau 

terlambat menekan tombol stopwatch saat kejadian berlangsung. 

¶ Kondisi yang tidak sesuai 
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Ketidakpastian pengukuran ini muncul karena kondisi alat ukur 

dipengaruhi oleh kejadian yang hendak diukur. Misalkan 

mengukur panjang kawat baja pada suhu tinggi menggunakan 

mistar logam. Hasil yang diperoleh tentu bukan nilai yang 

sebenarnya karena panas mempengaruhi objek yang diukur 

maupun alat pengukurnya. 

 

(b)  Ketidakpastian Random (Acak)  

Ketidakpastian random umumnya bersumber dari gejala yang tidak 

mungkin dikendalikan secara pasti atau tidak dapat diatasi secara 

tuntas. Gejala tersebut umumnya merupakan perubahan yang 

sangat cepat dan acak hingga pengaturan atau pengontrolannya di 

luar kemampuan kita. Misalnya: 

¶ Fluktuasi pada besaran listrik. Tegangan listrik selalu 

mengalami fluktuasi (perubahan terus menerus secara cepat 

dan acak). Akibatnya kalau kita ukur, nilainya juga berfluktuasi. 

Demikian pula saat kita mengukur kuat arus listrik. 

¶ Getaran landasan. Alat yang sangat peka (misalnya seismograf) 

akan melahirkan ketidakpastian karena gangguan getaran 

landasannya. 

¶ Radiasi latar belakang. Radiasi kosmos dari angkasa dapat 

mempengaruhi hasil pengukuran alat pencacah, sehingga 

melahirkan ketidakpastian random. 

¶ Gerak acak molekul udara. Molekul udara selalu bergerak 

secara acak (gerak Brown), sehingga berpeluang mengganggu 

alat ukur yang halus, misalnya mikro-galvanometer 

danmelahirkan ketidakpastian pengukuran. 

 

(c)  Ketidakpastian Pengamatan  



41 
 

Ketidakpastian pengamatan merupakan ketidakpastian pengukuran 

yang bersumber dari kekurangterampilan manusia saat melakukan 

kegiatan pengukuran. Misalnya: metode pembacaan skala tidak 

tegak lurus (paralaks) seperti terlihat pada Gambar 6, salah dalam 

membaca skala, dan pengaturan atau pengesetan alat ukur yang 

kurang tepat. 

 

Gambar 6. Posisi A dan C menimbulkan kesalahan paralaks ,                             
posisi B yang benar. 

Seiring kemajuan teknologi, alat ukur dirancang semakin canggih 

dan kompleks, sehingga banyak hal yang harus diatur sebelum alat 

tersebut digunakan. Bila yang mengoperasikan tidak terampil, 

semakin banyak yang harus diatur semakin besar 

kemungkinan untuk melakukan kesalahan sehingga memproduksi 

ketidakpastian yang besar pula. Besarnya ketidakpastian berpotensi 

menghasilkan produk yang tidak berkualitas, sehingga harus selalu 

diusahakan untuk memperkecil nilainya, di antaranya dengan 

kalibrasi, menghindari gangguan luar, dan hati-hati dalam 

melakukan pengukuran. 
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Ralat atau ketakpastian adalah sarana bagi para fisikawan yang 

melakukan pengukuran untuk mengungkapkan keragu-raguan mereka 

akan hasil ukur. Ralat diwujudkan dalam bentuk bilangan positif. Jadi, 

semakin besar ralat yang dituliskan merupakan pertanda semakin besar 

pula keraguan orang yang melakukan pengukuran akan hasil 

pengukurannya sendiri. Dan sebaliknya, semakin kecil ralat yang 

dituliskan semakin yakinlah orang yang melakukan pengukuran akan 

hasil pengukurannya.  

Besar kecilnya ralat dapat pula dipahami sebagai kepastian (presisi) 

pengukuran. Semakin besar ralatnya, semakin kurang pasti 

pengukuran yang dilakukan. Sebaliknya, semakin kecil ralatnya, 

semakin pasti pengukurannya. Besar kecilnya ralat tergantung dari 

beberapa faktor : kualitas alat, kemampuan orang yang melakukan 

pengukuran dan jumlah pengukuran yang dilakukan. Pengukuran 

yang diulang akan memberikan pembanding bagi data hasil 

pengukuran sebelumnya dan ini pada gilirannya akan 

meningkatkan kepastian. Cara menentukan ralat sangat bervariasi. 

Tergantung dari cara pengukuran dan alat ukur yang dipakai 

Kesalahan menunjukkan adanya penyimpangan atau perbedaan 

nilai atau numeric antara suatu nilai yang terukur dengan nilai 

sesungguhnya. Kesalahan sering terjadi dalam setiap analisis 

sehingga data yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Kesalahan dapat berupa kesalahan acak dan kesalahan sistematik. 

 

Kesalahan tertentu (sistematik) telah digolongkan ke sifat metodik 

operatif dan instrumental sesuai dengan asalnya, yaitu : 
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¶ Cara analisis karena mencerminkan sifat-sifat dari sistem kimia 

yang tersangkut, 

¶ Ketidakmampuan pelaksana eksperimen, kegagalan  alat 

pengukur untuk bekerja sesuai dengan standar  yang diperlukan. 

Hasil penetapan dikatakan teliti bila hasil yang didapat dari 

serangkaian penetapan ini penyebarannya kecil. Ada tiga macam 

ukuran penyebaran, yaitu : 

¶ Kisaran (range) 

¶ Penyimpangan rata-rata (mean deviation) 

¶ Simpangan baku (standart deviation) 

Validasi metoda analisis adalah suatu tindakan penilaian terhadap 

parameter tertentu, berdasarkan percobaan laboratorium, untuk 

membuktikan bahwa  parameter tersebut memenuhi persyaratan 

untuk penggunaannya (Harmita 2004). 

Validasi metoda merupakan proses yang dilakukan melalui 

penelitian laboratorium untuk membuktikan bahwa karakteristik 

kinerja metode itu memenuhi persyaratan aplikasi analitik yang 

dimaksudkan (Badan POM 2003). Validasi ulang perlu dilakukan 

meskipun validasi sebelumnya menghasilkan data yang sesuai 

dengan kriteria penerimaan, karena metode yang dinyatakan valid 

pada kondisi tertentu belum tentu valid pada kondisi lain karena 

peralatan dan pereaksi yang digunakan, analis yang mengerjakan 

dan sebagainya. 

Dalam prosedur validasi terdapat beberapa parameter yang 

dievaluasi antara lain akurasi, presisi (ripitabilitas dan presisi 

antara), selektivitas, batas deteksi (limit of detection), kelinieran 
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batas deteksi, kelinieran, dan ketegaran (robustness). Data hasil 

analisis selanjutnya diolah untuk memperoleh nilai rata-rata, 

standar deviasi, persen standar deviasi relatif, perolehan kembali, 

dan bias. Kriteria penerimaan untuk persen standar deviasi relatif 

adalah < 2,0% dan untuk bias adalah -2,0% sampai + 2,0% (Badan 

POM 2003). Data hasil analisis kemudian dibuat kurva untuk 

memperoleh nilai slope, intersep, dan nilai korelasi. Kriteria 

penerimaan untuk korelasi adalah > 0,9950 (Badan POM 2003). 

Hasil validasi metode analisis dapat digunakan sebagai bahan acuan 

untuk menentukan apakah metode tersebut dapat digunakan untuk 

pengujian mutu secara rutin atau tidak. 

Faktor kesalahan dan kendala yang biasa ditemukan dalam 

pengukuran massa menggunakan neraca adalah seperti terjadinya 

kesalahan sistematik dalam hal kondisi alat ukur yang sudah 

berubah, pengaruh alat ukur terhadap besaran yang diukur, ketidak 

cermatan membaca skala, dan kesalahan posisi pengamat atau 

kesalahan paralak. Selain itu kesalahan acak (random) pun sering 

terjadi, seperti gangguan dari luar yang tak dapat dihindari yang 

akan berakibat mempengaruhi keakuratan hasil pengukuran. 

3. Refleksi  

Berdasarkan kegiatan Anda selama mengikuti pelajaran ini, ternyata untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi pada kompetensi melakukan  

penimbangan bahan dengan neraca analitik dalam menentukan jumlah 

bahan/zat secara kuantitatif sangat  beragam hasilnya. Oleh karena itu Anda 

diminta untuk melakukan refleksi dengan cara menuliskan/menjawab 

beberapa pertanyaan pada lembar refleksi. 

 

Petunjuk  

1. Tuliskan nama dan KD yang telah Anda selesaikan pada lembar tersendiri 
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2. Tuliskan jawaban pada pertanyaan pada lembar refleksi! 

3. Kumpulkan hasil refleksi pada guru Anda. 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tugas/Lembar Kerja  

 

LEMBAR REFLEKSI 

1. Bagaimana kesan Anda setelah mengikuti pembelajaran ini? 

..................................................................................................................................

.................................................................................................................................. 

2. Apakah Anda telah menguasai seluruh materi pembelajaran 

ini? Jika ada materi yang belum dikuasai tulis materi apa saja. 

..................................................................................................................................

.................................................................................................................................. 

3. Manfaat apa yang Anda peroleh setelah menyelesaikan 

pelajaran ini? 

..................................................................................................................................

.................................................................................................................................. 

4. Apa yang akan Anda lakukan setelah menyelesaikan pelajaran 

ini? 

..................................................................................................................................

........................ ....................................................................................................... 

5. Tuliskan secara ringkas apa yang telah Anda pelajari pada 

kegiatan pembelajaran ini! 

..................................................................................................................................

...................... ........................................................................................................ 
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Prinsip  : Mampu menimbang bahan padat, pasta dan cair dengan 

menggunakan neraca teknis (ketelitian 0,1 - 0,01 g) dan 

dengan menggunakan neraca analitik  (ketelitian ² 0,0001 

g). 

Alat  : ¶ Botol timbang 

¶ Gelas ukur 

¶ Gelas arloji 

¶ Botol timbang 

¶ Pipet volume 5 mL 

¶ Corong saring 

¶ Beker Glass Kecil 

¶ Pipet tetes 

¶ Neraca triple beam 

¶ Neraca teknis (0,1-0,001 gram) 

¶ Neraca analitik digital (0,0001 gram) 

Melaksanakan Penimbangan Bahan Dengan Neraca Tekni s  

Dan Neraca Analitik  

Bagilah 2 kelompok untuk melakukan penimbangan bahan berupa 

padat dan cair, lakukan penimbangan dengan menggunakan neraca 

teknis (kasar) dan neraca analitik sesuai dengan prosedur yang 

tercantum dalam Lembar Kerja. Catat data hasil dari penimbangan! 

Diskusikan dengan teman sekelompok datanya dan presentasikan di 

depan kelas! Buatlah kesimpulan dan  ineterpretasikan dari data 

tersebut! 
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¶ Spatula 

¶ Kuas 

¶ Penjempit 

Bahan  ¶ NaCl 

 

Cara Kerja Menimbang bahan kimia padatan dengan neraca analitik 

otomatis  

1) Duduk tepat menghadap necara untuk menghindarkan kesalahan 

pembacaan 

2) Bersihkan bagian dalam neraca (piring neraca) dengan kuas. 

3) Periksa neraca apakah bekerja dengan baik atau tidak 

4) Hidupkan power (swich on) sehingga layar timbangan menunjukan skala 

timbangan 

5) Periksa neraca apakah pada posisi setimbang dilihat dari posisi waterpass 

berada ditengah  

6) ,ÁËÕËÁÎ ËÁÌÉÂÒÁÓÉ ÁÔÁÕ ÓÅÔÔÉÎÇ π ÄÅÎÇÁÎ ÍÅÎÅËÁÎ ÔÏÍÂÏÌ Ȱ#ÁÌȱ ÔÕÎÇÇÕ 

sebentar sehingga timbangan terkalibrasi secara otomatis ditandai dengan 

ÍÕÎÃÕÌÎÙÁ ÔÕÌÉÓÁÎ ȰÒÅÁÄÙȱ 

7) Taruh wadah bahan bahan kimia misalnya gelas arloji, botol timbang, gelas 

beker tepat ditengah piringan. 

8) Hindari menimbang  bahan yang panas. Jangan menimbang bahan kimia 

langsung diatas piringan neraca atau dengan wadah kertas. Gunakan wadah 

yang cocok yaitu gelas aroloji, botol timbang, krus, beaker glass kecil, cawan 

porselin atau alumunium foil 

9) 4ÅËÁÎ ÔÏÍÂÏÌ ȰÔÁÒÅȱ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÔÉÍÂÁÎÇÁÎ ÍÅÎÕÎÊÕËËÁÎ ÁÎÇËÁ πȟππππ ÇÒÁÍ 

sehingga wadah tepat bahan dinyatakan dengan 0,0000 gram 

10) Letakkan bahan yang akan diukur beratnya ke dalam wadah tersebut 

misalnya garam dapur (NaCl) sebanyak 0,5850 gram. Gunakan spatula 

untuk mengambil bahan yang akan ditimbang. 

11) Setiap menambah atau mengurangi beban dari piringan timbangan, 
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timbangan harus dalam keadaan tidak bergerak atau bergoyang. Jangan 

menimbang melebihi kapasitas timbangan 

12) Ambil wadah yang berisi sampel, keluarkan dengan hati-hati jangan sampai 

tumpah mengotori piring neraca. 

13) Matikan neraca (Swich off)  dan bersihkan neraca dengan kuas halus atau 

tisue.    

14) Tutup pintu neraca dan lepaskan steker dari stop kontak. 

 

5. Tes Formatif  

Lembar Latihan 

 Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan jelas :  

1. Jelaskan mengapa neraca merupakan merupakan salah satu alat ukur? 

2. Jelaskan perbedaan  prinsip kerja neraca mekanik (teknis) dan neraca 

analitik? 

3. Apa fungsi  neraca analitik? 

4. Bagaimana cara membaca hasil ukur dengan neraca analitik  yang sesuai 

dengan aturan yang berlaku? 

5. Jelaskan dengan singkat  prosedur pengguaan neraca analitik? 

6. Jelaskan secara singkat teknik kalibrasi neraca? 

7. Bagaimana penanganan dan perawatan neraca yang baik? 

8. Jelaskan bagaimana prosedur validasi pada neraca analitik? 

9. Jelsakan dan berikan contoh jenis kesalahan yang sering terjadi pada 

proses penimbangan? 
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C. Penilaian  

1. Sikap 

Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1 s.d 4.  

1 =    BT (belum tampak) jika sama sekali tidak menunjukkan usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas 

2 =   MT (mulai tampak) jika menunjukkan sudah ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas tetapi masih 

sedikit dan   belum ajeg/konsisten  

3 =   MB (mulai berkembang) jika menunjukkan ada  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas yang  cukup sering 

dan mulai ajeg/konsisten 

4 =   MK (membudaya) jika menunjukkan adanya  usaha sungguh-sungguh  dalam menyelesaikan tugas secara terus-menerus 

dan ajeg/konsisten 

No. 

Sikap 

 

Pembelajaran  

Religius  Disiplin  
Tanggug 

jawab  
Peduli  Responsif Teliti  Jujur  Santun 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.  Mengamati                                 

2. Menanya                                 

3. Mengeksplorasi                                 

4. Mengasosiasi                                 

5. 

 

Mengkomunikasi

kan 
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2. Pengetahuan 

       Berilah tanda silang pada  salah satu jawaban yang paling tepat   

1.   Berapakah ketelitian dari neraca analitik.... 

A. 0,001 mm 

B. 0,1 g 

C. 0,0001 g 

D. 0,001 mm 

E. 0,0001 mm 

 

2.  Menimbang suatu bahan yang akan digunakan dalam membuat larutan 

kimia harus menggunakan.... 

A. Jangka sorong 

B. Timbangan digital 

C. Timbangan analog 

D. Neraca analitik 

E. Neraca ohaus 

 

3.  Pengukuran merupakan kegiatan membandingkan suatu besaran yang 

diukur dengan alat ukur yang digunakan sebagai.... 

A. Besaran turunan 

B. Satuan 

C. Besaran pokok 

D. Besaran scalar 

E. Besaran massa 

 

4.   Alat yang digunakan untuk mengÕËÕÒ ÍÁÓÓÁ ÓÕÁÔÕ ÂÅÎÄÁ ÁÄÁÌÁÈȣȢ 

A. Jangka sorong 

B. Neraca 

C. Micrometer skrup 

D. Neraca pegas 

E. Mistar 
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5.  Sekantong plastik terigu ditimbang dengan neraca satu piring - tiga lengan. 

Posisi lengan depan, tengah, dan belakang dalam keadaan setimbang 

ditunjukkan pada gambar berikut ini 

 

Berapakah massa terigu ÔÅÒÓÅÂÕÔȣȢ 

A. 225,5 gram 

B. 225,5 cm3 

C. 200 gram 

D. 200 cm3 

E. 222,5 gram 

 

6.   Dibawah ini merupakan prinsip kerja neraca ÁÄÁÌÁÈȢȣ 

A. Prinsip kesetimbangan gaya gravitasi 

B. Prinsip kesetimbangan momen gaya 

C. Prinsip kesetimbangan gaya elastis 

D. Prinsip inersia (kelembaman) 

E. a b c d semua benar 

 

7.   Parameter yang dievaluasi dalam prosedur validasi neracaȟ ËÅÃÕÁÌÉȣȢ 

A. Akuisisi 

B. presisi  

C. selektivitas 

D. limit of detection 

E. kelinieran batas deteksi, kelinieran, dan ketegaran (robustness) 

 



52 
 

8.  Timbangan atau neraca yang digunakan untuk menimbang beras sebanyak 

satu karung adalah....  

A. Neraca sama lengan 

B. Neraca pegas 

C. Timbangan kodok 

D. Neraca ohaus 

E. Timbangan gantung 

 

9.  Faktor kesalahan dan kendala yang biasa ditemukan dalam pengukuran 

massa menggunakan neraca yang paling tepat adalah.... 

A. Kesalahan sistematik 

B. Pengaruh alat ukur 

C. Ketidak cermatan membaca skala, dan kesalahan posisi pengamat 

atau kesalahan paralak 

D. Kesalahan acak (random)  

E. Gangguan dari luar yang tak dapat dihindari yang akan berakibat 

mempengaruhi keakuratan hasil pengukuran 

 

10.   Fungsi Waterpass pada neraca analitik adÁÌÁÈȣȢ 

A. sebagai penanda posisi neraca pada saat akan digunakan 

B. sebagai alat pemutar 

C. sebagai tombol penghemat daya 

D. sebagai penanda berat awal 

E. sebagai bagian dasar neraca 

 

11.  Perhatikan gambar alat dan bahan serta data pengukuran berikut 
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Besaran fisika yang terukur sesuai dengan data yang diperlihatkan 

ÔÅÒÓÅÂÕÔ ÁÄÁÌÁÈȣȢ 

A. Volume zat cair 79,6 cm3 

B. Volume zat cai 204,6 cm3 

C. Massa zat cair 79,6 gram 

D. Massa zat cair 204,6 gram 

E. Massa zat cair 125 gram 

  

3. Keterampilan  

NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

1 2 3 

1. Menyiapkan timbangan untuk praktikum    

2.  Menyiapkan alat-alat pendukung untuk melakukan 

penimbangan bahan 
   

3. Menyiapkan bahan untuk penimbangan sesuai 

dengan kebutuhan 
   

4. Memeriksa neraca apakah sudah baik    

5. Menghidupkan power(swich on), sehingga layar 

timbangan menunjukkan skala timbangan 
   

6. Memeriksa neraca apakah pada posisi setimbang, 

dimana waterpass berada di tengah 
   

7. Melakukan kalibrasi , dimana muncul 

ÔÕÌÉÓÁÎȰÒÅÁÄÙȱ 
   

8. Menyimpan wadah/tempat bahan atau zat yang 

akan ditimbang di tengah piringan 
   

9. -ÅÎÅËÁÎ ÔÏÍÂÏÌ ȰÔÁÒÅȱȟ ÓÅÈÉÎÇÇÁ ÔÉÍÂÁÎÇÁÎ 

menunjukkan angka 0,0000 gram dan wadah/botol 

timbang dinyatakan dengan 0,0000 gram 

   

10. Menggunakan spatula untuk mengambil bahan 

yang akan ditimbang 
   

11. Menimbang bahan tidak melebihi kapasitas    
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NO ASPEK YANG DINILAI 
PENILAIAN 

1 2 3 

timbangan 

12. Melakukan pembacaan massa bahan yang 

tercantum dalam layar timbangan 
   

13. Mengeluarkan wadah yang berisi bahan/zat dengan 

hati-hati dan tidak tumpah 
   

14. Mematikan neraca (swich off)    

15. Membersihkan neraca dengan kuas halus atau tissu    

16. Menutup pintu neraca dan melepaskan steker dari 

stop kontak 
   

 

Rubrik :  

 

ASPEK YANG 
DINILAI  

PENILAIAN 

1 2 3 

Menyiapkan 
alat  untuk 
praktikum  

Alat tidak 
disiapkan 

Alat disiapkan 
tidak sesuai 
dengan 
diperlukan 

Alat disiapkan 
sesuai dengan yang 
diperlukan 

  Menggunakan 
bahan sesuai 
dengan yang 
dibutuhkan 
dalam 
praktikum  

Bahan yang 
digunakan tidak 
lengkap 

Bahan yang 
digunakan 
lengkap tapi ada 
yang tidak 
dibutuhkan 

Bahan yang 
digunakan lengkap 
dan sesuai dengan 
yang dibutuhkan 

Memilih 
metode 
analisis sesuai 
standar 

Pemilihan 
metode analisis 
tidak sesuai 
dengan jenis 
bahan dan tidak 
sesuai standar 
yang ditentukan 

Pemilihan metode 
analisis sesuai 
jenis bahan dan 
tidak sesuai 
standar yang 
ditentukan 

Pemilihan metode 
analisis  sesuai 
jenis bahan dan 
standar yang 
ditentukan 

Melakukan 
persiapan 
pendahuluan 
pada 
bahan/sampel 
yang akan 

Tidak 
melakukan 
persiapan 
pendahuluan  
terhadap 
bahan/sampel 

Melakukan 
persiapan 
pendahuluan  
terhadap 
bahan/sampel 
yang akan 

Melakukan 
persiapan 
pendahuluan  
terhadap 
bahan/sampel yang 
akan dianalisis 
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ASPEK YANG 
DINILAI  

PENILAIAN 

1 2 3 

dianalisa yang akan 
dianalisis 

dianalisis belum 
optimal 

dengan optimal 

Melaksanakan 
langkah kerja 
sesuai 
prosedur  

Langkah kerja 
tidak sesuai 
prosedur 

Sebagian langkah 
kerja ada yang 
salah 

Semua langkah 
kerja benar dan 
sesuai prosesur 

Melakukan 
pengamatan 
saat praktikum 
berlangsung 

Pengamtan tidak 
cermat 

Pengamatan 
cermat, tetapi 
mengandung 
interpretasi  

 

Pengamatan cermat 
dan bebas 
interpretasi  

 

Melakukan 
pencatatan 
data 
pengamatan 

Data 
pengamatan 
tidak dicatat 

Data pengamatan 
dicatat tetapi ada 
kesalahan 

Data pengamtan 
dicatat dengan 
lengkap 

Menghitung/ 
mengolah data 
hasil 
pengamatan 

Perhitungan 
data hasil 
pengamatan 
salah 

Perhitungan data 
hasil pengamatan 
benar tetapi tidak 
sesuai dengan 
rumus 

Perhitungan data 
hasil pengamatan 
benar dan lengkap 
sesuai rumus 

Membuat 
laporan hasil 
praktikum  

Laporan hasil 
praktikum tidak 
dibuat 

Laporan hasil 
praktikum rapi 
dan tidak lengkap  

Laporan hasil 
praktikum rapi dan 
lengkap 

Membersihkan 
lingkungan 
tempat 
praktikum  

Lingkungan 
tempat 
praktikum tidak 
dibersihkan 

Lingkungan 
tempat praktikum 
dibersihkan dan 
tidak rapi 

Lingkungan tempat 
praktikum 
dibersihkan dengan 
rapi. 
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Kegiatan Pembelajaran 2. Penanganan Limbah B3 dan Non B3  

A. Deskripsi  

Penanganan limbah B3 dan Non B3 merupakan salah satu kompetensi dasar 

dari mata pelajaran teknik dasar pekerjaan laboratorium kimia untuk peserta 

didik SMK program keahlian teknik kimia pada paket dasar program keahlian 

Kimia Analisis dan Kimia industri. Kompetensi dasar ini merupakan perluasan 

dan pendalaman yang bertujuan untuk memantapkan pemahaman fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur serta metakognitif mengenai penanganan limbah 

B3 dan non B3. Pembelajaran ini meliputi prinsip dan konsep penanganan B3 

dan Non B3, tujuan, identifikasidan karakterisasi limbah B3 dan non B3, 

persyaratan penanganan limbah B3 dan non B3. Pelaksanaannya meliputi 

langkah-langkah  pembelajaran mengamati, menanya, mengeksplorasi 

keterampilan proses dalam bentuk eksperimen, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan hasil pengamatan sampai  menyimpulkan berdasarkan 

hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya. Media yang digunakan 

meliputi alat dan bahan praktikum serta OHP. Penguasaan materi peserta 

didik dievaluasi melalui sikap, pengetahuan dan keterampilan.  

B.  Kegiatan Belajar  

1.  Tujuan Pembelajaran  

Setelah menyelesaikan kegiatan pembelajaran ini, peserta didik mampu: 

1. Menerapkan sifat dan karakteristik limbah dalam penanganan limbah 

B3 dan non B3   

2. Melaksanakan  penanganan limbah B3 dan Non B3 

 



57 
 

2.  Uraian Materi  

a. Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3)  

1). Konsep dan Prinsip Penanganan Limbah B3  

Kimia industri atau industri yang berbasis kimia merupakan salah 

satu industri yang menghasilkan  limbah yang dapat mencemari 

lingkungan, baik limbah padat, cair maupun gas. Bagi industri-

industri besar, seperti industri obat-obatan, teknologi pengolahan 

limbah yang digunakan mungkin sudah memadai, namun tidak 

demikian bagi industri kecil atau sedang. Namun demikian, 

mengingat tingginya potensi pencemaran yang ditimbulkan oleh 

limbah yang tidak dikelola dengan baik maka diperlukan 

pemahaman dan informasi mengenai pengelolaan limbah secara 

benar. 

Hal penting lain yang perlu diperhatikan adalah kebanyakan limbah 

yang dihasilkan dalam industri kimia merupakan limbah dalam 

kategori bahan berbahaya dan beracun(B3). Walaupun ada 

sebagian limbah yang termasuk limbah non B3. Oleh karena itu 

kompetensi untuk mengetahui bagaimana mengidentifikasi jenis 

limbah  dan cara penanganan limbah ini harus diperhatikan dengan 

serius karena apabila penanganannya tidak baik akan 

mengakibatkan pencemaran lingkungan yang beresiko 

membahayakan kesehatan manusia.  

Menurut PP No. 18 tahun 1999, yang dimaksud dengan limbah B3 adalah 

sisa suatu usaha dan atau kegiatan yang mengandung bahan berbahaya 

dan atau beracun yang karena sifat dan atau konsentrasinya dan atau 

jumlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat 

mencemarkan dan atau merusakan lingkungan hidup dan atau 

membahayakan lingkungan hidup, kesehatan, kelangsungan hidup 

manusia serta mahluk hidup lain. 

Intinya adalah setiap materi yang disebabkan konsentrasi dan atau sifat 

dan atau jumlahnya mengandung B3 dan membahayakan manusia, 

http://petanitangguh.blogspot.com/2010/03/pengolahan-limbah.html
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mahluk hidup dan lingkungan, apapun jenis sisa bahannya merupakan 

kategori bahan berbahaya dan beracun.  

Definisi limbah B3 berdasarkan BAPEDAL (1995) ialah setiap 

bahan sisa (limbah) suatu kegiatan proses produksi yang 

mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3) karena sifat 

(toxicity, flammability, reactivity, dan corrosivity) serta konsentrasi 

atau jumlahnya yang baik secara langsung maupun tidak langsung 

dapat merusak, mencemari lingkungan, atau membahayakan 

kesehatan manusia. 

Menurut RCRA(Resource Conservation and Recovery Act) Limbah (Solid) 

atau gabungan berbagai limbah dengan jumlah dan konsentasinya, atau 

karena karakteristik fisik-kimia-dan daya infeksiusnya bersifat :  

¶ Dapat mengakibatkan timbulnya atau menyebabkan semakin 

parahnya penyakit yang tidak dapat disembuhkan atau penyakit 

yang melumpuhkan, 

¶ Menyebabkan timbulnya gangguan atau berpotensi 

menimbulkan gangguan terhadap kesehatan manusia atau 

lingkungan, apabila tidak diolah, disimpan, diangkut , dibuang 

atau dikelola dengan baik. 

2).  Tujuan Penanganan limbah B3  

Tujuan penanganan limbah B3 adalah untuk mencegah dan 

menanggulangi pencemaran atau kerusakan lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh limbah B3 serta melakukan pemulihan kualitas 

lingkungan yang sudah tercemar sehingga sesuai dengan fungsinya 

kembali. 

Dari hal ini jelas bahwa setiap kegiatan/usaha yang berhubungan dengan 

B3, baik penghasil, pengumpul, pengangkut, pemanfaat, pengolah dan 

penimbun B3, harus memperhatikan aspek lingkungan dan menjaga 

kualitas lingkungan tetap pada kondisi semula. Dan apabila terjadi 

pencemaran akibat tertumpah, tercecer dan rembesan limbah B3, harus 

dilakukan upaya optimal agar kualitas lingkungan kembali kepada fungsi 

semula. 
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3). Identifikasi dan Karakterisasi  Limbah B3  

Identifikasi dan karakteristik limbah B3 dalam pengelolaan limbah 

B3, adalah hal yang penting dan mendasar. Didalam pengelolaan 

limbah B3, prinsip pengelolaan tidak sama dengan pengendalian 

pencemaran air dan udara yang upaya pencegahannya di poin 

source, sedangkan pengelolaan limbah B3 yaitu from cradle to 

grave. From cradle to grave adalah pencegahan pencemaran yang 

dilakukan dari sejak dihasilkannya limbah B3 sampai dengan di 

timbun/  dikubur (dihasilkan, dikemas, digudangkan, 

ditransportasikan, di daur ulang, diolah, dan ditimbun).  Pada 

setiap fase pengelolaan limbah tersebut ditetapkan upaya 

pencegahan pencemaran terhadap lingkungan dan yang menjadi 

penting adalah karakteristik limbah B3 nya, hal ini karena setiap 

Kegiatan 1 :  

Berkaitan dengan materi penanganan limbah B3, anda ditugasi 

untuk mencari informasi atau data dari laboratorium/balai 

penelitian terdekat tentang jenis-jenis limbah B3. Amati limbah 

B3 yang dihasilkan! Apakah limbah B3 tersebut dibuang, 

dikemas, di daur ulang/diolah atau ditimbun! Diskusikan 

hasilnya  dengan teman kelompok anda! Presentasikan dan 

simpulkan dengan kelompok lain! 
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usaha pengelolaannya harus dilakukan sesuai dengan 

karakteristiknya. 

Menurut PP 18 Tahun 1999 tentang pengelolaan limbah B3, semua 

limbah dapat dikatakan sebagai limbah B3, kecuali bila limbah 

tersebut dapat mentaati peraturan tentang pengendalian air dan 

atau pencemaran udara. Misalnya limbah cair yang mengandung 

logam berat tetapi dapat diolah dengan water treatment dan dapat 

memenuhi standar effluent limbah yang dimaksud, maka limbah 

tersebut tidak dikatakan sebagai limbah B3 tetapi dikategorikan 

limbah cair yang pengawasannya diatur oleh Pemerintah. 

Pengidentifikasian limbah B3 digolongkan ke dalam 2 (dua) kategori, 

yaitu berdasarkan (1) sumbernya dan (2) karakteristiknya.  

(a)  Berdasarkan sumbernya, limbah B3 dibagi menjadi 

(PP.05/1999) :  

¶ Sumber tidak spesifik (berdasarkan Lampiran I, tabel 1, 

PP 85 /1999)  

¶ Sumber spesifik (berdasarkan Lampiran I, tabel 2, PP 

85/1999)  

¶ Bahan kimia kadaluarsa; tumpahan; sisa kemasan; 

buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 














































































































































































































































































































































































































